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Abstrak

Abdulrahman Kine! NIM :1052600113215. Hukum Nikah Siri Dalam
Perspektif Figih lslam Dan Peraturan Perundang-Undagan (Dibimbing
Oleh Dr. Abbas Baco Miro, Lc, MA. dan M. Chiar Hijaz, Lc, MA.

Berdasarkan Jemsnya penelitian ini adalah penelitian kualitatif.
penelitian ini dllaksanakan untuk mengetahui dan memahami argumentasi
normatif tenteang mkah sirl, baik yang tertuang dalam berbagai refrensi
figih Islam maupun yang tercantum dalam peraturan perundang-undagan.
hasil penelitian ini diharapakan dapat memberi subangsi pengetahuan
kepada para akadqmisi umat Islam, dan masyarakat pada umumnya,
tentang khazanah kerslaman di bidang perkawinan atau pernikahan. di
samping itu dlharapakan juga untuk memahami nikah siri dalam perspekiif
figh Islam dan peraturan perundang-undagan yang positif akan
memberikan solus: terhadap berbagai persoalan pernikahan di
masyarakat yang salah satu bagian dari problem fersebut adalah nikah
siri.

Penelitian ini menghasalkan beberapa temuan vyaitu bahwa pernikan siri
disebabkan oleh beberapa faktor di antaranya adalah faktor adanya
dorogan keluarga (o;‘ang tua) , status masih pelajar, faktor ekonomi, latar
belakang masyarakgt pend:d:kan yang rendah atau lemah, kurangnya
" pemahaman tentang undang-undang No. 1 tahun 1974 tentang
perkawinan. dampak yang ditimbulkan dari praktek nikah sirih ini tidak
hanya dampak pOSltIf saja melaikan dampak negarif juga. dimana
dampak positif justru lebih banyak, seperti halnya hak dan kewajiban
masing-masing suami dan istri berjalan dengan baik, hubungan sosial
dengan masyarakat menjadi renggang, serta nasib anak yang dihasilkan
dari pernikahan istri tersebut tidak dapat dikatakan sebagai anak yang sah
secara hukum positift

Kata kunci:nikah,sirt, gndang—undang,ﬁqih

}
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkawinan rhenurut hukum Islam adalah akad yang sangat kuat

(mitsagan ghalidzhab), sebagai wujud mentaati perintah Allah SWT dan
melaksanakannya merupakan ibadah. Esensi yang terkandung dalam
syari'at bahwa perkawman adalah menaati perintah Aliah SWT dan Rasul-
Nya. Dalam hali ini, tu;uannya adalah untuk menciptakan suatu kehidupan
rumah tangga yangi mendatangkan kemaslahatan, baik bagi suami-istri,
anak-anak, keluarga! maupun masyarakat.

Dalam pandangan lIslam, perkawinan bukanlah hanya untuk
urusan perdata semata, bukan pula sekedar urusan keluarga dan masalah
budaya, tetapi berkaitan dengan masalah dan peristiwa agama, oleh
karena perkawinan ifu dilakukan untuk memenuhi ketentuan Allah SWT
dan Nabi SAW dan dilaksanakan sesuai dengan petunjuk Aliah SWT dan
 petunjuk Nabi Muharlamad saw.!

Perkawinan diénggap sah jika terpenuhi syarat dan rukunnya. Jika
salah satu syarat dan rukunnya tidak dipenuhi, maka suatu pernikahan
dianggap batal atau tidak sah. Jumhur ulama menyatakan terdapat empat
rukun nikah yaitu; sitghat (ijab dan qabul), istri, suami, dan wali. Untuk
saksi dan mahar, keduanya merupakan syarat dalam akad nikah. Dengan
demikian, saksi dan mahar dijadikan rukun menurut istilah yang beredar
dikalangan sebagian ahli figih.2

Merujuk pada jaturan agama di atas, maka jika suatu perkawinan
telah memenuhi syérat dan rukunnya, maka perkawinan tersebut di
anggap sah. Akan te@api, hukum positif yang berlaku di Indonesia, yakni

! Amir Syanfuddm, Garis-garis besar Jfigih, (Bogor : Kencana, 2003), him. 81
? Wahbah az-Zuhaili, 1405H/1985M, Al-Figh al-islamiy wa Adillatuhy, Suriyah-

Damsyik, Dar al Fikr. Him. 45
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dalam Undang-Undang Perkawinan Nomor 1 tahun 1974,
Peraturan Pemerintah Nomor 9 tahun 1975, disamping perkawinan harus
dilaksanakan sesuai dengan hukum agama dan kepercayaannya masing-
masing, setiap perjistIWa perkawinan juga harus dicatat oleh Pegawai
Pencatat Nikah dan I,dihadiri oleh dua orang saksi.

Fencatatan tersebut berdampak pada jaminan perlindungan hukum
bagi setiap pasanga:\n nikah serta anak-anak mereka. Akan tetapi, dalam
masyarakai ada pémahaman bahwa dengan terpenuhinya syarat dan
rukun nikah maka tanpa pencatatan pun perkawinannya dianggap sah.
Atas dasar inilah, banyak terjadi perkawinan siri di kalangan masyarakat.

Perkawinan siri atau nikah secara rahasia merupakan pernikahan
yang tidak didaﬁarkftan atau tidak di catat oleh pihak Kantor Urusan Agama
(KUA), sehingga konsekuensinya fidak mendapatakan buku nikah.
Perkawinan jenis |ini banyak menimbulkan problem di masyarakat
sehingg.a mengundang pro dan kontra dan banyak diperbincangkan dalam
media massa, cetak, maupun elektonik, tidak hanya di kalangan
i masyarakat secara ,tijmum, tapi juga dikalangan akademisi.

Alas dasar hal tersebut, diperlukan kajian yang komprehensif
tentang perkawinan|siri baik dalam tataran normatif keagamaan maupun
aturan hukum positif di Indonesia. Sehubungan dengan itu, penelitian ini
dilaksanakan, untuk; mengetahui dan memahami argumentasi normatif
tentang nikah siri, baik yang tertuang dalam berbagai referensi figih islam

maupun yang terangkum dalam peraturan perundang-undangan. Hasil
penelitian ini diharépkan dapat memberikan sumbangsih pengetahuan
kepada para. akademisi, umat Islam, dan masyarakat pada umumnya,
tentang khazanah (keislaman di bidang perkawinan. Disamping itu,
diharapkan juga untuk memahami nikah siri perspektif figih islam dan
peraturan perundang-undangan yang positif akan memberikan solusi
terhadap berbagai persoalan pernikahan di masyarakat yang salah satu
' bagian dari problem tersebut adalah nikah siri. Tidak hanya di kalangan

masyarakat secara umum, tetapi juga dikalangan akademis.
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B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pengertian nikah siri dalam prespektif figih islam dan

peraturan perundang-undangan?
2. Bagaimana i':.ukum peraturan perundang-undangan tentang nikah

siri?

.C. Tujuan ,
1. Untuk mengetahui pengertian nikah siri dalam prespektif figih islam

dan peraturan perundang-undangan.
2. Untuk mengetahui bagaimana hukum peraturan perundang-
undangan tentang nikah siri.

D. Pengertian Ju@ul dan Defenisi Operasional

Untuk mengﬁindari .terjadinya penafsiran yang keliru terhadap
maksua yang terkajndung dalam penulisan ini, maka penulis perlu
menjelaskan istilah-iétilah yang dianggap prinsip sebagai berikut:.

1. Hukum yaitu beraturan yang bersifat memaksa yang menentukan
tingkaiaku ma%usia dalam fingkungan masyarakat yang dibuzt ofeh
badan-badan lljesmi yang berwajib. pelanggaran terhadap peraturan
tadi berakibatkan diambilkannya tindakan, yaitu dengan hukuman
tersebut.

2. Nikah yaitu salah satu asas pokok hidup yang paling utama dalam
pergaulan atau masyarakat yang sempurna”.

3. Siri yaitu upayé pertahanan harga diri dan martabat.

Perspekiif vyaitu suafu kerangka, nilai, atau gagasan vyang
mempengaruhi persepsi kita, dan pada gilirannya mempengaruhi
cara kita bertindak dalam suatu situasi.*

5. Figih-yaitu mengerti, faham akan sesuatu.’

3 C. 8. T. Kansil, Pengantar \lmu Hukum, Jakarta: Balai Pustaka, 2002, him. 8.
4 Dedy Maulana, 2013, Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT Remaja Rosdakarya. h.

- 16. 3
3 Prof. Dr. H. Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia, Jakarta: PT Mahmud Yunus Wadzuriydg, L1,




6. Perundang-uéwdangan yaitu hukum yang di sahkan oleh badan
legislative. |
Adapun pengertian judul secara operasional vyang di maksud
peneiliti adalah kajiarj perbandingan hukum nikah siri dalam perspektif figih
islam dan peraturan iperundalng—i.mdangan.




BAB i
TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertian Hukum Nikah Siri

Nikah siri, biasa juga diistilahkan dengan perkawinan siri, berasal
dari dua kata, yaknitkata nikah atau perkawinan dan kata siri. Kaia
“sii” berasal dari{ bahasa Arab “sirrun” yang berarti rahasia, atau
sesuaiu yang disembunyikan. Melalui akar kata ini, nikah siri diartikan
sebagai nikah yan_g dirahasiakan yang berbeda dengan nikah pada
umumnya yang dilélkukan secara terang-terangan. Pendapat fugaha
tentang nikah siri merujuk pada sumber hukum Islam itu sendiri. Dalam

hal ini, dapat dilihat dari dua sudut pandang. Pertama, dilihat dari

keberadaan saksi yang disepakati cleh fukaha sebagai salah satu rukun
nikah. Menurut fuqaha pernikahan tidak sah tanpa dua saksi dan wali.
Karena terdapat hadfis dari Aisyah ra yang diriwayatkan oleh Imam Daru
Qutni dan lbnu Hibbén bahw a:
| Jio guliy Ja ¥l IS Y
Artinya : “Tidaklah ada pernikahan melainkan dengan wali dan dua orang
saksi yang adﬂ”.6
Juga hadis dari Aisyah ra., yang diriwayatkan oleh Imam Daru
Qutni, “Dalam pernikahan harus ada empat unsur: wali, suami, dan dua
orang saksr'. ,
Dengan memasukkan saksi sebagai rukun nikah dapat ditafsirkan
bahwa fukaha tidak membenarkan nikah siri. Menurut imam Syafi'i dua
crang saksi harus hadir dan menyaksikan secara langsung akad nika”
karena dalam suatui pernikahan peristiwa yang sangat penting adalah
pada saat akad nikéh dilangsungkan, sehingga dua orang saksi harus
hadir pada saat terjadinya akad nikah. Landasan hukum imam Syafi’i
adalah hadis tentangé tidak sahnya nikah, melainkan dengan wali dan dua

 H.R. Daru Qutni dan Ibmu Hibban
7 dmir Syarifuddin, Garis-garis Besar Figih, (Bogor: Kencana, 2003), hlm. 81




orang saksi yang adil yang keberadaan saksi dalam pernikahan
mencerminkan adajnya unsur syiar yang harus dijalankan karena para
saksilah yang me‘ihat secara langsung terjadinya akad pernikahan.
Disamping itu, keheizdiran saksi dalam akad nikah memiliki maslahat bagi
kedua pasangan fdan pihak keluarganya. Artinya, saksilah yang
mengetahui langsung sah tidaknya sebuah pernikahan. Oleh karena itu,

pendapat imam Syafi'i tentang keharusan adanya saksi di atas, relevan
untuk diterapkan pada masa sekarang.

Berdasarkan penelusuran terhadap literatur Figih islam pandangan
Fugaha tentang nikah siri atau pernikahan yang dilaksanakan secara
diam-diam dapat dilihat dari pendapat mereka mengenai rukun nikah.
Meskipun ada perbedaan pendapat menyangkut jumiah rukun nikah tetapi
jumhur fuqaha, ményepakati bahwa dalam sebuah rukun nikah, di
samping harus adanya ijab dan qabul, serta calon suami dan istri, maka
harus dihadirkan juga saksi dalam nikah tersebut.

Berkaitan dehgan syarat saksi dalam pernikahan, Wahbah az-
- Zuhaili telah menjabarkan secara detail tentang hal ini. Ia berpendapat
bahwa keempat malzhab telah bersepakat bahwa saksi merupakan syarat
untuk sahnya pemil?ahan, karena pernikahan tidak sah tanpa dua saksi
dan wali, ;

Persaksian dgpat menjaga hak-hak istri dan anak-anak, agar tidak

dizalimi oleh ayahnya sehingga nasabnya tidak jelas. Demikian juga dapat
menghindarkan tudihan atas suami istri, serta memiberikan penjelasan
betapa pentingnya pernikahan. Hikmah disyari’atkannya persaksian dalam
pernikahan adalah [memberi pengertian betapa pentingnya pernikahan
tersebut dan menampakkannya kepada orang-orang demi menangkis
segala jenis prasarigka, kadang tudingan atas kedua mempelai juga
dikarenakan persaksian tersebut dapat membedakan antara halal dan

haram. Biasanya sesuatu yang halal itu ditampakkan, sedangkan yang
haram cenderung ditutup-tutupi.
Selanjutnya, berkaitan dengan saksi dalam pernikahan, karena




beratnya tanggung ljawab dan peran yang harus dipikul oleh saksi, maka
saksi hendaknya mémiliki beberapa sifat tertentu:
1) Berakal, tidak sah orang gila bersaksi untuk akad nikah
2) Baligh, tidak;sah persaksian anak kecil sekalipun sudah mumayyiz
(tamyiz). '
3) Berbilang (lebih dari satu), akad nikah tidak akan terlaksana

dengan satu orang saksi saja.

4) Laki-laki, pemikahan tidak akan sah dengan satu orang saksi
perempuan. IDemiki:.em juga tidak sah dengan persaksian satu laki-
laki dan dua perempuan,

Dalam pemjaahan syariat menganjurkan untuk mengumumkan
acara pernikahan dan mengundang masyarakat untuk melaksanakan
walimah. Sebagaimana hadis dari Aisyah ra., yang diriwayatkan oleh
Imam Tirmidzi, lbnuFMajah. dan Baihagi:

JL Al dale | g3yl g LS | pile
Artinya: “Umumkaniah pemikahan dan pukullah rebana”.®
Kemudian hadis lainnya juga, hadis dari Aisyah ra., yang

diriwayatkan oleh lrrF'am Tirmidzi:
HJ‘J Cigdally dgle §g paalg dalicall @ oslxalg zlsil fpiled
| By ol

Artinya: "Umymkanlah pemikahan, laksanakanlah di masjid dan
pukullah rebana serta hendaknya mengadakan acara walimah sekalipun
hanya dengan jamuan seekor kambing *.°

Dilihat dari adanya kesamaan pandangan antar fugaha tentang
pentingnya saksi dépat disimpulkan bahwa fuqaha tidak membenarkan
nikah siri atau nikah éecara diam- diam atau rahasia.

8 HR. Fmam Tirmidzi, Ibnu ]quah, dan Baihagi
® HR. Imam Tirmizi '




Disamping didasarkan pada hadist-hadist tersebut, praktek para
sahabat Rasulullajw saw., di antaranya Umar bin Khattab yang berkata
tentang hadis ini, “andai aku menikah secara rahasia, tentu aku di rajam”.
Dalam kasus lain:sebagaimana diriwayatkan oleh lbnu Abi Syaibah,
bahwa ada seoran=g laki-laki melangsungkan perkawinannya secara diam-
diam, kemudian dilaporkan kepada Khalifah Umar bin Khattab seakan-
akan laki-laki tersebut telah berbuat zina, kemudian beliay menanyakan
kepada yang bersangkutan dan ternyata lelaki itu menikah dan memiliki
saksi, hanya saja t:dak diumumkan secara luas. Menanggapi hal ini Umar
tidak menghukumi laki-laki tersebut tetapi menyampaikan pernyataan:
‘Publikasikan perkawinan ini dan lindungi oleh kehormatan”,

Nikah siri tidak hanya di kenal pada zaman sekarang saja, tetapi
juga telah ada pada jaman sahabat. Istilah itu berasal dari sebuah ucapan
umar bin khattab péda saat member tahu, bahwa telah terjadi pernikahan
yang tidak dihadiri oleh saksi, kecuali hanya seorang laki-laki dan seorang
perempuan. Dalam!suatu riwayat Masyhur, sahabat Umar bin Khattab r.a
menyatakan: “ini nllkah siri, saya tidak memboiehkannya, dan sekiranya
saya mengetahui lebih dahulu, maka pasti akan saya rajam”.

Pengertian nikah siri dalam persepsi umar tersebut didasarkan oleh
padanya kasus perkawinan yang hanya menghadirkan seorang saksi laki-

laki dan seorang perempuan. Perkawinan semacam ini menurut umar
dipandang nikah siri. Ulama-ulama besar sesudahnya pun seperti Abu
Hanifah, Malik, dan |Syafi'i bependapat bahwa nikéh sirt itu tidak boleh dan
jika itu terjadi harus Hi—fasakh (batal). Namun apabila saksi telah terpenuhi
tetapi dipesan oleh! wali untuk merahasiakan perkawinan yang mereka
saksikan, para ulama berbeda pendapat. Imam Malik memandang bahwa
pernikahan yang dfpesan untuk tidak di umumkan adalah sama dengan
permnikahan siri sehingga harus di-fasakh. Karena menurutnya yang
menjadi syarat mutlak sahnya perkawinan adalah pengumuman (fian).
Kenyataan beilghwa dalam masyarakat kita masih sering terjadi nikah
siri. Namun yang dimaksud nikah siri dalam pengertian ini adalah nikah




yang sah menurut agama, tetapi tidak sah menurut undang-undang
keragaman interpretasi mengenai nikah siri bermula dari adanya definisi
yang berbeda. Kéragaman pendapat ini ternyata menimbulkan akibat
hukum yang berbeda pula.

Istilah nikah siri yang berkembang selama ini sering juga disebut
pernikahan dzbawah tangan, yaitu bentuk pernikahan yang telah
memenuhi rukun dan syarat yang ditetapkan syariat meskipun tanpa
dilakukan pencatatan secara resmi di Kantor Urusan Agama (KUA).
Meskipun nikah siri menurut pengertian ini memungkinkan sah secara
syari'at, namun secara administrative pernikahan semacam tersebut tetap

tidak mendapatkan pengakuan dari pemerintah/penguasa. Karena itu
segala akibat yang timbul dari adanya pernikahan siri itu menjadi tidak
bisa diproses secallfa hukum.

Berdasarkan penjelasan tersebut, nampaknya lingkup pengertian
nikah sir} dapat dilihat dari berbagai macam sudut pandang.
Kecenderungan para fugaha memaknai nikah siri terkait dengan
- ketidakhadiran SakSI Berbeda dengan pengertian yang berkembang
. selama ini yang memaknan nikah siri hanya sebatas pernikahan yang
dilakukan tanpa sepengatahuan petugas pencatat nikah dari Kantor
Urusan Agama (KUA), sehingga tidak mempunyai bukii surat nikah.
Karena apabila yaﬁg dimaksud pernikahan siri itu meliputi nikah tanpa
menghadirkan saksn sebagai salah satu syarat rukun nikah, maka dengan
sendirinya permkahan itu dapat dikatakan batal demi hukum. Akibatnya,
apabila nikah sirj ygng batal itu tetap dipaksakan sama artinya dengan

melegatkan perzinaﬁan.

B. Nikah Siri di Lihat dari Aturan Hukum Islam

Perkawinan dalam Hukum Islam merupakan bentuk ibadah kepada
Allah SWT, dalam hukum islam pelaksanaan perkawinan sangat berkaitan
dengan syarat dan n%.lkun nikah.




Adapun syarat-syarat perkawinan adalah
1. lzin dari wali si wanita.
Sebagaimana Rasululiah SAW. bersabda:

sl ¥l gl y

Artinya: “Tidak ada pernikahan kecuali dengan adanya wali. “ (HR.
Abu Daud: 2085, Tirmidzi: 1101 dan Ibnu Majah 1879)7

g J52 OB bl Jbl (bl 1S Ledg 03) by e ol i ot of
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“Wanita manapun yang menikah fanpa seizin walinya maka
nikahnya batal, nikahnya batal, nikahnya batal. Jika ia telah digauli maka
ia berhak mendapatkan mahar, karena lelaki itu felah menghalalkan
kemaluannya. Jika terjadi pertengkaran di antara mereka, maka
penguasalah yang menjadi walj atas orang yang tidak memiliki wali.” (HR.
Abu Daud: 2083, Tirmdizi: 1101 dan Ibnu Majah: 1879)."

Wanita manapun, hitam-putih, perawan-janda, miskin-kaya, tua-
muda, biia ingin menikah harus ada persetujuan dari walinya. Jika ia tetap
melangsungkan peinikahannya tanpa itu (walinya), maka nikahnya batal,
tidak sah. Meskipun|pernikahannya di depan ka'bah, atau di hotel mewah.
Meskipun yang menghadiri pernikahannya para pejabat atau penjahat.

Lantas siapal&ah wali bagi seorang wanita itu? Bapaknya. Jika tak
ada, maka kakeknya. Jika tak ada, maka saudaranya yang laki-laki. Jika
tak ada, maka anak{saudaranya tersebut. Jika tak ada, maka pamannya.

Jika tak ada, maka anak pamannya.
2.  Keridhaan sjwanita sebelum pernikahan.
Rasulullah SAW. bersabda

" H.R. Abu Daud: 2085, Tirmidzi: 1101, dan Tomu Majah: 1879
Y HR Abu Daud: 2083, Tirmnidzi: 1101, Ibr Majah: 1879
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Artinya; “
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idaklah seorang janda dinikahi hingga diminta

pengakuannya dan tidaklah dinikahi seorang gadis hingga dimintai izin.
‘Para shahabat berfanya, “Wahai Rasulullah apa tandanya kalau ia

mengizinkan? “ Be
Muslim: 1419).7
Dan juga ha

llau menjawab, ‘Jika ia diam. “ (HR. Bukhari: 5136 dan

dits Dari Ibnu Abbas Ra, Rasulullah SAW. bersabda:

AaylS’ Ay Lgorg) LT OF 1 $3cd plung dle Al L (puill T 51 yaf ]

ooy e df o 1 oy

Artinya: “Bahwasanya seorang gadis datang kepada Nabi SAW

falu menyebutkan
menginginkannya.

meneruskan atau .

2096).7

bahwa bapaknya menikahkannya sedangkan ia tidak
Maka beliaupun memberinya pilihan (untuk
menghentikan pernikahannya itu’), (HR. Abu Daud:

Siapapun yang memiliki wanita yang ada di bawah tanggungannya
(vaitu wali), apakah bapak, kakek, dan semisalnya, jika hendak
menikahkan wanitanya tersebut, hendaknya meminta persetujuan darinya.

Jika ia menyetujuinya, makanya boleh dilanjutkan dengan pernikahan.
Jika ia menolak, maka tak boleh dilanjutkan dengan pernikahan. Kecuali
wanita yang belum dewasa (baligh), maka boleh menikahkannya

meskipun tidak mendapatkan persetujuan darinya.

2 ;¥R Bukhari: 5136 dan hluslim: 1419

B HR Abu Daud- 2096
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Diantara dalil yang menunjukkan bolehnya tersebut, adalah
pernikahan antara] Nabi kita Muhammad SAW dengan Aisyah Ra. Abu
Bakar Ra. menikahkan putrinya tersebut yaitu Aisyah dengan Nabi
Muhammad SAWI tanpa meminta persetujuan dulu darinya dan ia ketika
itu belum baligh.

3. Adanya mahar (maskawin) yang diberikan kepada si wanita, baik
disebutkan| mahar tersebut atau tidak disebutkan ketika akad
nikah.

Allah SWT berﬁn'naln dalam ( QS. An-Nisa ayat: 4):

Uf'*-“}‘ﬁ‘;-w‘-*sgduﬁpgu-bwibu;puu;wuﬂj

|
Terjemahnya: “Berilah mahar kepada wanita (vang kalian nikahi) sebagai
pemberian dengan|penuh kerelaan. Kemudian jika mereka menyerahKkan

kepada kalian sebagian dari mahar itu dengan senang hali maka

makanlah (ambillafi) pemberian itu (sebagai makanan) yang sedap lagi

baik akibatnya. “ (Q!S. An-Nisa: 4)."

_ Dalam  suatu  hadits  disebutkan  bahwa  Rasulullah

:‘ SAW memerintahkagn seorang shahabat miskin yang ingin menikah agar

menyerahkan mahar kepada calon pasangannya walaupun berupa cincin

dari besi. !

4.  Dihadiri oleﬁ dua orang saksi.
Sebagaimana Rasulullah SAW bersabda:

Jie gl T Rl R

Artinya: “Tidak ada pernikahan kecuali dengan adanya wali dan
dua saksi yang adil. l‘" (Sunan Ad-Daruquthni : 3/225 Kitabunnikah).’®
Adapun syarat untuk menjadi saksi di sini yaitu:
1. Berakal

" 0.8. An-Nisa:4 |
¥ Sunan Ad-Daruquthri: 3/225 Kitabun Nikah
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Orang gila| setengah gila atau semisal dengannya, tidak bisa
menjadi saksi dalam pernikahan, meskipun ia telah berubah.
2. Balgh |
Anak kecil Yang belum baligh tidak bisa menjadi saksi pernikahan,
secerdas apapun dia, meskipun lebih cerdas dibandingkan para
mahasiswa,
3. Islam |
Seorang ahlul kitab (Yahudi dan Nasrani) atau selain Ahlul kitab,

seperti Majusi, Hindu, Budha, dan lain-lain atau orang vang murtad dari
islam, atau mengaku beragama islam, tapi memiliki pemikiran kufur,
mereka semua tidak boleh menjadi saksi dalam pernikahan, ‘sesaleh’
apapun mereka dan sedermawan apapun, walaupun gemar membagi-
bagi beras dan mie!

4. Laki-laki |

Seorang wanita tidak bisa menjadi saksi dalam pernikahan,
secantik apapun ia tfjan secerdas apapun dia, walaupun ia putri kecantikan
dunia dan walaupu i dia seorang professor.

5.  Adil r[

Yang dimak.sud adil disini adalah yang tidak nampak padanya
kefasikan. Karena litu orang yang terbiasa meminum khamr, terkenal
berbuat zina, mencuri dan berbagi kemungkaran lainnya, tidak berhak
menjadi seorang saksi dalam pernikahan, walaupun punya backing di

kepolisian. 1

Adapun menﬁenai rukun nikah adalah:

1. Adanya can”n suami dengan syarat-syaratnya, yaitu:
a) lslam
b) Tidak di paksa
c) Bukan mahram calon isteri

d) Tidak sedang melaksanakan ibadah haji atau umroh
2. Calon isteri syarat-syaratnya, yaitu:




|
’!
i
H
i
1
[

a) lIslam
b) Bukan‘ mahram calon suami

¢} Tidak sedang melaksanakan ibadah haji atau umroh

Nabi SAW telah memberikan petunjuk sifat-sifat perempuan yang

baik, antara lain ;
a) Wanita yang beragama dan menjalankannya
b) Wanita yang keturunannya orang yang mempunyai keturunan
yang baik
c) Wanitaj yang masih perawan
3. Wali
Dari Abu Nllusa radliyaliahu anhu, nabi Muhammad SAW bersabda:

U (R b
Artinya: “ ridaklah sah suatu pernikahan tanpa wali" (HR. Abu
Daud).™ |

Wali yang mendapat prioritas pertama diantara sekalian wali-
wali yang ada adalllah ayah dari pengantin wanita. Kalau tidak ada barulah
kakeknya (ayahnya ayah), kemudian saudara lelaki seayah seibu atau
seayah, kemudiaﬁn anak saudara lelaki. Sesudah itu barulah kerabat-
kerabat terdekatyang lainnya atau hakim. syarat-syarat menjadi wali,
yaitu: ;

a) Islam
b) Baligh hdewasa)

c) Berakal sehat

d) Adil  tidak fasik )

e) Laki-laki; dan

f) Mempu!nyai hak untuk menjadi wali

4. Dua orang' saksi
|
Rasulullah SAW bersabda:

1 H.R Abu Daud
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Artinya: “Tic:ak sah suatu pernikahan tanpa seorang wali dan dua
orang saksi yang adil” (HR. Al-Baihaqj).”
Adapun syarat-syaratnya:
a) Islam
b) Baligh (diewasa)
) Berakal-ISehat
d) Adil (fas|ik)
e) Laki-lakii dan
T Mengertii‘ maksud aqgad nikah
5.  ljab dan Qobul
ljab adalah perkataan dari wali pihak perempuan, sedangkan Qobul

adalah jawaban laki-laki dalam menerima ucapan wali perempuan.
Diriwayatkan dalam|sebuah hadist bahwa: Sahl bin Said berkata: “seorang
perempuan dating jkepada Nabi SAW untuk menyerahkan dirinya, dia
berkata: “saya serahkan diriku kepadamu.” Lalu ia berdirlama sekali
(untuk menanti). Kemudian seorang laki-laki berdiri dan berkata: “Wahai
Rasullullah kawinkgnlah saya dengannya jika engkau tidak berhajat
padanya.” Lalu Rasullullah SAW bersabda:

| Ha O dlra Ly LgSiagll

Artinya: “Aku ikawinkan engkau kepadanya dengan mahar vang ada
padamu.” (HR. Bukh Iari dan Muslim).*®

Hadist tersebut menerangkan bahwa Rasulluliah SAW telah
mengijabkan seorang perempuan kepada Sahi dengan mahar atau mas
kawinnya ayat Al-Qiuran dan Sahl menerimanya. Adapun Syarat-syarat

" H.R. Al-Baihagi
8 H R. Bukhari dan Muskim
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ijab qobul adalah;
a} Dengan kata nikah atau tazwij atau terjemahan
b) Ada pers ?suaian antara ijab dan gobul
c) Berturut—tprut, artinya ijab qobul itu tidak terselang waktu yang
lama |
d) Tidak mejmakai syarat yang dapat menghalangi kelangsungan

pemikahaFn
6. Mahar ;
Mahar atau ;maskawin adalah perberian dari seorang laki-laki
kepada seorang perempuan baik berupa uang atau benda-benda yang
berharga yang diéebabkan karena pernikahan diantara keduanya.
Pemberian mahar merupakan kewajiban bagi laki-laki yang menikahi
perempuan. Mahar|ini tidak termasuk rukun nikah, sehingga jika pada
waktu akad nikah tidak disebutkan mahar itu, maka akad nikah tetap sah.
Banyaknya mahar itu tidak dibatasi oleh syari'at islam, hanya menurut
kekuatan suami sefta keridhaan isteri. Islam juga lebih menyukai mas
kawin yang mudah; dan sederhana serta tidak berlebih-lebihan dalam
memintanya. Dari Ugbah bin Amir, Rasullullah SAW bersabda:

o il (Flaall Jus

Artinya; “sebi’;zik—baik mahar adalah yang paling ringan.” (HR. Al-
Hakim dan Ibnu Majah).*

Menurut Bap;ak Damang S.H (Dalam www.Negara Hukum.com)
perkawinan yang te%lah dilaksanakan menurut syarat dan rukun nikah
adalah perkawian yang sah. Sehingga lebih tepat kalau kita mengatakan
adalah perkawian sah yang tersembunyi. Oleh karena belum mendapat
pengakuan oleh pemerintah. Terlepas dari konsekuensi bahwa dengan
tidak adanya dampaé( hukum bagi salah satu pihak. Dengan tidak adanya
pencatatan, misalnyi's\ istri tidak dapat memiliki kekuatan legitimasi untuk

| i
| ° HR Al-Hakim dan IoniMajal:

f
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mendapatkan nafkah dari suaminya jika suatu waktu terjadi perceraian.
Demikian halnya juga anak dari hasil perkawinan itu. Oleh negara dan
hukum positif kita menganggap tidak memiliki kekuatan pembuktian yang
sah sehingga sang anak dapat memperoleh warisan dari ayahnya. Karena
hukum dimana-mana memerlukan pembuktian yang otentik. _
Menurut saya bahwa benar, jika kita mengkaji dan melihat lebih
dalam ternyata perkawinan yang sah menurut agama tidak cocok jika
dikatakan sebagai perkawina siri, karena telah memenuhi syarat sahnya
suatu perkawinan khususnya dalam undang-undang Nomor 1 Tahun 1974
dalam Pasal 2 ayat (1), hanya saja mereka tidak bisa melakukan
perbuatan hukum dikemudian hari mengenai harta serta terhadap anak-
anak mereka, karena perkawinan yang mereka lakukan tidak mempunyai
kekuatan hukum atau akta yang otentik. Dan jika anak hasil dari
perkawinan siri itu adalah anak zina, berarti perkawinan siri adalah
perkawinan yang dilangsungkan oleh seorang laki-laki dan perempuan
tanpa menggunakan wali atau saksi yang dibenarkan oleh syariat islam.
Menurut para ulama mereka sepakat bahwa perkawinan jenis ini adalah
perkawinan yang tidak sah dan bahkan disamakan dengan perzinahan.

C. Sebab-Sebab Nikah Siri

Kebanyakan orang meyakini bahwa pernikahan sirih dipandang sah
menurut islam apabilé telah memenuhi rukun dan syaratnya, meskipun
pernikahan tersebut tidak di catatkan resmi. Begitu pula sebaliknya, suatu
perceraian di pandang sah apabila telah memenuhi rukun dan syarat-
syaratnya, meskipun perceraian itu dilakukan di luar siding pengadilan.
Akibat kenyataan tersebut, maka timbul semacam dualism hukum yang
berlaku di Negara Indonesia, yaitu dari satu sisi pernikahan harus
dicatatkan di kantor urusan agama (KUA), namun di sisi lain tanpa
dicatatkan pun ternyata tetap sah apabila memenuhi ketentuan syariat
agama.

1. Zina Akibat Ber-Khalwat
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Tidak semua orang memiliki kesiapan mental untuk menikah,
apalagi disebabkm oleh factor hubungan seksual di luar nikah (Zina)
akibat pacaran (Khalwat) yang berkepanjangan. Rasa penyesalan atas
dosa yang telah| dilakukan serta tuntutan tanggung jawab untuk
melanjutkan hubungan kasih sayang, terkadang memaksa seseorang
unfuk keluar dari ke;nyataan, meskipun dengan cara yang terkadang tidak
lazim, seperti melakukan pernikahan siri. Bagi seorang laki-laki pernikahan
dapat dijadikan sebagai jalan untuk membuktikan adanya kasih sayang
dan tuntutan rasa; tanggung jawab dari seorang wanita yang baru
dikenainya. Bahkan dengan janjijanji manis untuk menikah tersebut, tidak
sedikit wanita yanp tergoda begitu saja untuk menyerahkan dirinya

kepada seorang laki-laki.

Kenyataan menunjukan, bahwa nikah siri sering dijadikan media
bagi sepasang kekasih yang ber-khalwat untuk melegalkan perikatan,
Khalwat (pacaran) |adalah perbuatan bersunyi-sunyi antara dua orang
mukallaf atau lebily berlainan jenis yang bukan muhrim tanpa ikatan
perkawinan. Karena! itu menurut pandangan syariat, pacaran (khalwat)
" hukumnya diharamkan. Adapun yang menjadi dasar hukum bahwa
khalwat hukumnya haram adaiah: (QS. Al lsra : 32):

St 5105 320 HEE) 61 14355 s

Terjemahnya: “dan janganlah kamu mendekati zina, sesungguhnya
zina itu adalah suatu perbuatan yang keji (fahisyah) dan suatu jalan yang
buruk”.®

2. Nikah Untuk!Bercerai

Biasanya ora ?g yang mempunyai niat menikah tetapi hanya un tuk
sementara waktu (bercerai), ada kecenderungan akan mengambil jalan
nikah siri. Trend nik;ah siri dijadikan sebagai pilihan, karena dinilai selain
iebih mudah, dari seigi prosedur juga dapat membebaskan para pelakunya

2 )8, Allsra: 32 |

18




dari beban hukum. Akibatnya, mempelai wanita yang seharusnya
mendapatkan perlindungan hukum terkait dengan pelaksanaan hak dan
kewajiban dalam rﬁmah tangga justru menjadi tdak menentu nasibnya.
Suatu pernikahan yang sejak awainya di niatkan dengan baik bisa saja
gagal ditengah jalan, apalagi pernikahan karena alasan dan tujuan
tertentu, misalnya hanya sekadar menghalalkan nafsu birahi yang muncul
sesaat. Apabila naféu birahi sudah hilang, maka dengan seenaknya para
pelaku nikah siri keluar dari komitmen mereka. Suami dengan seenaknya

meninggalkan istri-ejnaknya dan menikah dengan wanita lain. Begitu pula
sebaliknya, istri déngan seenaknya menelantarkan suami dan lari ke
pelukan laki-laki Iain. Tidak ada kekuatan hukum Negara yang dapat
menghukum mereké, kecuali sebelunya terdaftar secara resmi.
3. Poligami
Jika dikaitkan, poligami dapat mempunyai hubungan yang erat
dengan nikah siri, [terutama ketika makna nikah siri dipahami sebagai
pernikahan yang sejmbunyi-sembunyi (tanpa sepengetahuan pemerintah
melalui pegawai per.icatat nikah). Dikatakan berpoligami {ta’addud zaujat),
apabila seorang lakj-laki menikah lebih dari satu oaring istri pada wakiu

yang bersamaan.

Pengadilan dapat member izin kepada suami untuk beristri lebih dari
satu orang apabila dikehendaki oleh pihak-pihak yang bersangkutan. Izin
dari peradiian agama dapat diberikan kepada seorang suami yang akan

berpoligami apabita berlaku ketentuan:
a) istr tidakE dapat menjalankan kewajibannya sebagai seorang
istri
b) Istri men&apat cacat badan atau penyakit yang tidak dapat
disembuhkan
c) Istri tidak éapat melahirkan keturunan
Namun untukj dapat berpoligami syarat lain yang harus dipenuhi
adalah:
1) Adany% persetujuan dari pihak istr, (baik secara lisan
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maupun tertulis)
2) Adanya kepastian bahwa suami mampu menjamin

kepen;iluan hidup istri-istri dan anak-anak mereka.
3) Adan.;a jaminan bahwa suami akan berlaku adil terhadap
istri-istri dan anak-anak mereka.
Berlakunya | peraturan poligami yang mengharuskan adanya

persetujuan dari |pihak istri yang mendapatkan pengesahan dari
pengadilan agama) ternyata menyebabkan seseorang yang mempunyai

niat

untuk polig?mi berusaha mengambil jalan pintas dengan

melangsungkan pernikahan secara siri. Melalui pernikahan ini, mereka
yakin akan mendapatkan kemudahan, disamping dapat menghindari dari

beban hukum yangjmungkin diterimanya.

D. Dampak Nikah Siri

Dibawah ini merupakan dampak negatif nikah siri.
Tidak adanya ikatan hukum yang sah dan kuat antara suami dan

|

istri sehingga apabila terjadi penipuan dan kezaliman dapat
menyebabkan kerugian baik secara materi maupun non-materiil.
Wanita yang menikah secara siri tidak bisa menggugat cerai
suaminya stab hak untuk melakukan talak ada pada suami.
Karena tida}( adanya pencatatan dalam hukum, istri tidak bisa
menuntut cefrai terlebih apabila sang suami durhaka terhadap istr,
tidak mau menceraikan dan hanya ingin menzaliminya.

Anak yangl nantinya dilahirkan dari nikah siri tidak memiliki
kejelasan dan tidak tercatat dalm lembaga pencatatan sipil. Hal ini
dapat merugikan sang isti dan anak terutama menyangkut

tanggung ja\:Nab suami bila suatu hari mereka ditinggalkan atau
apabila suami meninggal dunia atau menjatuhkan talak serta anak
tidak berhakémendapat hak waris secara hukum.

Pernikahan ‘I.siri akan menyulitkan pengurusan administrasi negara
yang menyahgkut keluarga contohnya KTP, Kartu Keluarga, SIM




dan akte k:elahiran. Anak hasil pernikahan siri akan kesulitan untuk

mengurus!jakte kelahiran, sulit untuk masuk jenjang pendidikan

karena diperlukan surat-surat seperti akte kelahiran seria kesulitan

dalam mengurus ljazah.

Sebenarnyaldalam Islam nikah siri atau pemnikahan secara rahasia

dilarang oleh aga_’ia Islam sebab Islam meiarang seorang wanita untuk

menikah tanpa se;;jengetahuan walinya. Hal ini didasarkan pada hadist

nabi yang disampajkan oleh Abu Musa ra; bahwasanya Rasulullah SAW

bersabda :

o ¥ sy

Artinya : “Tidak sahisuatu pernikahan tanpa seorang waii.”

Hadist diatas; juga diperkuat dengan hadist yang diriwayatkan oleh

Aisyah ra, bahwase?,nya Rasulullah SAW pernah bersabda:

Walsih  ghiy Lgalsid Wl Lgats el s () Sk oS 51 el Lo

Jhly

Artinya : “Wanita m'ana pun yang menikah tanpa mendapat izin walinya,

maka per?ikahannya batil; pernikahannya batil; pernikahannya

batil”. %

Abu Hurayrah ra juga meriwayatkan sebuah hadits, bahwasanya
Rasulullah SAW bersabda:

L 935 (o) o A1 OB Lgpaad 2 33 Y 51 gl 514l g5y

Artinya : “Seorang vixjemita tidak boleh menikahkan wanita lainnya. Seorang

wanita juga tidak berhak menikahkan dirinya sendii. Sebab,

sesungguh;,nya warita pezina itu adalah (seorang wanita) yang

" HLR Abu Daud: 2085, Tiymidsi:
* H.R. Abu Daud, Ath-Thayalisi

1101 dan Ibnu Majah 1879
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l

menikahk:an dirinya sendiri”. %
Berdasarkarﬁl beberapa hadist diatas, dapat ditarik kesimpulan
bahwa pernikahap tanpa wall adalah pernikahan yang bersifat batil.

Pernikahan siri m:érupakan perbuatan maksiat kepada Allah SWT dan
berhak mendapatk‘?n sanksi di dunia. Hanya saja, belum ada ketentuan
syariat yang jelas téntang bentuk dan kadar sanksi bagi orang-orang yang
terlibat dalam perngi(ahan tanpa wali.

Oleh sebabitu, kasus pernikahan tanpa wali dan pelakunya boleh
dihukum. Seorang;if\akim boleh menetapkan sanksi penjara, pengasingan,
dan lain sebagainye kepada pelaku pernikahan tanpa wali.

Jika nikah s: ;ri yang dimaksud adalah nikah siri adalah nikah yang

tidak bersifat rahas“'a tetapi tidak dicatatkan pada iembaga pencatatan sipil
hukumnya sah dal;{fm islam. Hukum pernikahan sejenis ini sifatnya mubah
dan pelaku tidak wéjib untuk dijatuhi hukuman ataupun sanksi. Pernikahan
yang memenuhi rui'(;un seperti adanya wali, dua orang saksi dan ijab kabuil
dan telah memenuhi syarat- syarat akad nikah adalah sah secara agama
islam dan bukan merupakan perbuatan maksiat.

* % HR Abu Hurairahra -




! BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

A. Metodologi Pepelitian _

Dari segi tempat dan lokasi yaitu di Perpustakaan Daerah Sulawesi
maka jenis penelﬁian ini yang di lakukan di perpustakaan ( Library
research ). Yaitu pienelitian yang di lakukakn melalui riset berbagai buku
atau literatur yangberkaitan dengan masalah penelitian fiteratur yang di
teliti yang di lakukan meliputi buku yang berkaitan dengan pembelajaran
pendidikan islam d:alam al-quran dan buyku-buku tafsir berkaitan dengan
surat lugman ayat12-19 Dan literatur tersebur dapat di temukan berbagai
pendapat yang éigunakan untuk menganalisis dan permasalahan
penelitian. I

Berdasarkan) jenis data, penelitian ini adalah penelitian kualitatif.
Karakteristik penelliltian antara lain kualitatif antara lain pertama, lebih
bersifat deskriptif. kedua, data yang terkumpul berbentuk kata-kata atau
. gambar sehingga tlipak menekan pada angka. ketiga, penelitian kualitatif
lebih menekan poa“ga proses dari pada produc atau outcome. keempat,
lebih menekankan 1;':3akna ( data di balik yang teraamati ).2

B. Pendekatan Peri|1ielitian

Pendekatan Eyang di maksud adalah sebuah cara atau metode vang
menjelaskan pers'p!;aektif yang digunakan dalam membahas obyek
penelitian atau pengumpulan pola pikir yang digunakan untuk membahas
obyek penelitian.,?

Penelitian kuFalitatif dapat di bedakan menjadi dua macam. pertama,
penelitian kualitatif’;dan paradigma kuantitatif (Posotivisme). Penelitian

24 Sugiono, Metode peneliiian Pendidikan kuantitatif, kualitatif, dann R dan D {Bandung alfabera
; 2006, h 15 M Burhan Bungin penelitian kualitatif, (jakarta kencana, 2008) h. 65-70

" ¥ Tim Penyusun Pedomaxj{rPenelitian Karya Ilmiah, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah : Skripsi,
Tesis dan Desertasi ( Makﬁssar UIN Alauddin 2008), h, 11-12
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|
|
|
kualitatif jenis pertama mengguynakan paradigma positivisme. Kriteria

kebenaran mengglunakan ukuran frekuensi tinggi. Data yang terkumpul
bersifat kuantitatif kemudian di buat kategorisasi baik dalam bentuk tabel,
diagram maupun | grafik. Hasil dari grafik tersebut di deskripsikan,
ditafsirkanberbagaiﬁaspek, baik dari segi latar belakang, karakteristik dan
sebagainya. Dengan kata lain data yang berifat kuantitatif di tafsirkan dan
di maknai lebih I%njut secara kualitatif. Beberapa penelitian menyebut

dengasn istilah per?ielitian deskriptif penelitian kualitatif.

Kedua, Pen;élitian kualitatif dalam paradiga bahasa (dan sastra)
menggunakan npgradigma post positipisme. Penelitian kualitatif jenis
kedua ini berusahfa mencari makna, baik makna di balik kata, kalimat
maupun karya sastra. Dalam penelitian tesis ini menggunakan
pendekatan rasmnailstlk Pendekatan rasionalistik adalah pendekatan
yang menekankanpemaknaan empitik, pemahaman imtelektual dan
kemampuan berargfumentasn secara logik.%

C. Metode Pengumpulan data

Penelitian ilni terfokus pada penelitian perpustakaan (Library
reserch) yang beria;rti semua suber datanya berasal dari bahan-bahan
tertulis berupa ide; pikiran dan gagasan yang dalam istilah penelitian
adalah data kaualitiatif berkaitan dengan topikyang di bahas.

Data dapat dl bedakan atas data pokok dan data instrumen,
karena studi ini be ':hubungan langsung dengan al-Quran al-Karim. Data
pokoknya adalah L;ngapan-ungkapan Qur'ani, baik dalam bentuk ayat,
kalimat, klausa, fra;.l‘se, atau kosakata. Sedangkan kata instrumen adalah

data yang di gfunaklan dalam rangka penafsiran data pokok. Data Quran
sebagai data pokgk juga dapat merupakan data instrumen. Dalam
kedudukannya sekiagai data pokok, data qurani menjadi obyek
penafsiran, sedangkan posisinya sebagai data instrumen berfungsi

% Noeng Muhagjir, Metodtf logi penelitian Kualitatif{yogyakarta Rake sarasin,1992), h, 83

|
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sebagai alat memaf;hami data pokok.?
Kitab suci al-Qur'an merupakan sumber data pokok, sedangkan kitab-kitab
baik yang beraliral;n asariy atau lebih di kenal dengan al tafsir bi — al
ma’sur®® |
D. Metode Pengolahan Dan Analisis Data

Mengingat i{arena penelitian ini bercorak kepustakaan, tata kerja
iimiah bercorak ;;ieskripsi dan bersifat kualitatif® Serta dengan
menggunakan tekn|i‘s analisis isi ( Library research) yaitu teknik yang di
gunakan untuk menarik  kesimpulan melalui usaha menemukan

karakteristik pesan,;;dan di lakukan secara obyektif dan sistematik_3°
Tahapan pengump:ulan data sebagai langkah awal daripengolalahan dan
analisiss data, se!:%hjutnya metode pengumpulan data yang di gunakan
dalam penulisan inij adalah metode kualitatif, data-data yang di kumpulkan
melalui studi kepusl‘ltakaan ( Library reserch) Di olah dan analisis secara
kualitatif dan di si'r pulkan secara kualitatif pula dengan menggunakan
analisis isi (Conteri't analysis) Karena metode ini menghendaki teknik-
teknik analisis daté, di pilih metodeanalisis dengan tahapan tahapan
berikut: '

a. Data yang telah terkumpul diedit dan seleksi denagna ragam

pengumptlan data,: ragam sumber, dan pendekatan yang di gunakan
maka terjadi reduks:; data sehingga diperoleh data halus/pilihan.

b. Berdasarkan hasl‘;'ilo kerja tahap 1, dilakukan melalui klasifikasi data,
kelas data, dan sublkelas data. hal ini untuk merujuk kepadsa pertanyaan
penelitian dan unsual"r-unsur yang terkandung dalam unsur penelitian.

77 ihat Abd Muin Salim, tiikk, Metode Penelitian Tafsir Mandu’iyah, h, 110

28 Tafsir bi Al-Ma’sur adal:é penafsiran al Qur'an dengan al-Quran atau dengan hadis Nabi saw,
atau apa yang datang dari shahabat, atau dari tabi’in (Mubammad Husain al-Zahabiy. al-Tafsit wa
al-Mufassirin, Juz 1) ( Cet)V Cairo, Maktabah al-Wahhab, 1992), h 154

2 Koenejaraningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat (Cet X1, Jakarta PT, Gramedia
Pustaka Utama, 1991) h, 3]
* Lexx T Koleong, Metodtlt logi Penelitian Kualitatif (Cet. XIIT, Bandung : PT Renajayakarya,

' 2000) h, 163
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¢. data yang telah d! klasifikasi dan di susun, lalu dihubungkan. hubungan
antara data terselﬁf'ut divisualisasikan dalam bentukn deskripsin hasiol

penelitian. o

d. melakukan penéfsiran data berdasarkan metoden pendekatan terpakai.
e. Berdasarkan hae";il kerja pada tahap ke 4 dapat di poeroleh jawaban
atas pertanyaan penelitian, sehingga dapat di tarik kesimpulan internal,
yang di dalamnyai terkandung data baru atau temuanpenelitian, lalu
dilakukan konﬁrmas;;i dengan sumber data dan sumber lainnya.

i
|




A. Pengertian Nijl

1. Nikah

BAB IV
PEMBAHASAN

kah

Pernikahan ﬁalam syariat Islam disebut dengan nikah, yaitu salah

satu azas hidup délam masyarakat yang beradat dan sempurna. Islam
memandang bahwa sebuah pernikahan itu bukan saja merupakan jalan

yang muiia untuk |

mengatur kehidupan rumah tangga dan keturunan,

tetapi juga merupalﬁan sebuah pintu perkenalan antar suku bangsa yang

satu dengan suku bfgngsa yang lainnya.

a. Pengertian Menu] rut Etimologi

Pernikahan é

alam istilah ilmu figih disebut ( zls)), ( 'S ) keduanya

berasal dari bahase:tf arab. Nikah dalam bahasa arab mempunyai dua arti

yaitu (sl 5 oad ).

1) Ati hakiki

:(yang sempurna) ialah (u=<l! ) yang berarti menindih,

menghimpit, ;aerkumpul.

2) Arti meth

aphoric, majas (kiasan) ialah ( «s¥) yang berarti

bersetubuh, 'T‘ﬁkad atau perjanjian.®'

b. Pengertian Menu:r;'ut Terminclogi

Adapun mak
masing ulama fikih;

antara fain :

|
i
I

na tentang pernikahan -secara terminologi, masing-
;berbeda pendapat dalam mendefinisikan pernikahan,

1) Ulama Hanr%qﬁyah mendefinisikan pernikahan sebagai suatu akad

yang berguna untuk memiliki mut'ah dengan sengaja. Maksudnya

adalah bahwasannya seorang laki-laki dapat mengusai perempuan

. % Umar Sa'id, Hukum Islam cil

iindonesia Tentang Pernikahan, Edisi |, (Surabaya: Cempaka, 2000), 27.
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perempuafn dengan seluruh anggota tubuhnya untuk
mendapat}an sebuah kesenangan dan kepuasan.

2} Ulama Syaﬁ’iya;t:h menyebutkan bahwa pernikahan adalah suatu akad
dengan menggunakan lafal ¢SS~ # atau 15 @ ; & dimana dari dua kata
tersebut yang menyimpan arti memiliki wad'i. Artinya dengan adanya
sebuah pernikahr;:in seseorang dapat memiliki atau mendapatkan

kesenangan dari pasangan.

3) Ulama Malikiyah menyebutkan bahwa pernikahan adalah suatu
akad yang mengandung arti mut'ah untuk mencapai kepuasan
dengan tidak f{newajibkan adanya harga.

4) Ulama Ha;ljlabilah menyebutkan bahwa pernikahan adalah akad
dengan menggunakan lafal: c ¢ S & o & of atau, z £ 5 0 & & untuk
mendapatkani; kepuasan. Artinya, bahwasannya seorang laki-laki
dapat mempc:el‘roleh sebuah kepuasan dari seseorang perempuan

begitu juga se-:;-'p.'zlliknya.32
5) Menurut Si:aleh Al Utsaimin, nikah ditinjau dari segi syariat ialah
pertalian hub;ungan (akad) antara laki-laki dan perempuan dengan
maksud agarﬁ masing-masing dapat menikmati yang lain (istimta’)
dan untuk §nembéntuk keluaga yang salih dan membangun

masyarakat yang bersih.

Nikah menufut bahasa artinya adalah .berkumpul dan bercampur,
sedangkan menurut istilah syara' adalah ijab-kabul dari seseorang laki-laki
Kepada seorang peérempuan untuk membentuk rumah tangga yang kekal,
bahagia dan sejahtgra di bawah naungan ridia llahi.®

2 Stamet Abidin, Aminudin, E;fqr‘h Munakahat |, (Jakarta: Pustaka Sefia, 1999), 10.
* Ibnu Mas'ud, Zainal Arifin, Fqih Madzhab Syafi}, (Bandung: Pustaka Setia, 2007), 250.
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2. Perkawinan menurut hukum Islam

Perkawinan mendrut hukum Islam adalah akad yang sangat kuat
(mitsagan halidzh.:an), sebagai wujud mentaati perintah Allah SWT dan
melaksanakannya| merupakan ibadah. Esensi yang terkandung dalam
syari'at bahwa perkawinan adalah menaati perintah Allah SWT dan Rasul-
Nya. Dalam hal ini, tujuannya adalaﬂh untuk menciptakan suatu kehidupan
rumah tangga yan!g mendatangkan kemaslahatan, baik bagi suami-istri,
anak-anak, ke!uarga, maupun masyarakat.

Pernikahan i:ada!ah sistem Rabbani yang tidak dapat diubah oleh
siapa pun.Ini adalah dasar untuk bertahan hidup, martabat, dan
penggunaan jenis |manusiz-z di tanah dan pelestarian keturunannya sampai
Hari PenghakimanL Diriwayatkan bahwa Maqgqi ibn Yasar (semoga Allah
berkenan dengan ciiia) mengatakan: Seorang laki-laki datang kepada Nabi
(damai dan berkah dari Allah besertanya) dan berkata: "Saya telah
memukul seorang wanita dengan anak sapi, dan dia tidak melahirkan. Dia
berkata: "Tidak,” kemudian yang kedua datang kepadanya, dan yang
ketiga datang kepadanya dan berkata.®

Perkawinan|menurut hukum Islam adalah akad yang sangat kuat
(milsagan ghalidzI?an), sebagai wujud mentaati perintah Allah Swt dan
melaksanakannya | merupakan ibadah. Esensi yang terkandung
dalamsyari’at bahv{:a perkawinan adalah menaati perintah Allah Swt dan
Rasul-Nya. Dalam{ hal ini, tujuannya adalah untuk menciptakan suatu
kehidupan rumah itangga yang mendatangkan kemaslahatan, baik bagi
suami-istri, anak—aTak, keluarga, maupun masyarakat.

Daiam pand?ngan Islam, perkawinan bukanlah hanya untuk urusan
perdata semata, pukan pula sekedar urusan keluarga dan masalah
budaya, tetapi beﬁkaitan dengan masalah dan peristiwa agama, oleh
karena perkawinaniitu dilakukan untuk memenuhi ketentuan Allah Swt dan

* imam Abi Dawéod Ibn al-Ast'athh al-Mustansi al-Azdari, Sunan Abi Dawood ~ Toko Buku Arab,
Beirut - 1346 C / 2/227 / Hadjs No. 2050

|
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Nabt Saw dan| dilaksanakan sesuai dengan petunjuk Allah Swt dan
petunjuk Nabi Saw.>®
1. Menurut undang-undang
Di Indonesia peraturan tentang pernikahan di atur oleh Undang-
Undang No 1 Tahun 1974, Bab 1 dasar perkawinan pasal 1 Undang-
Undang Perkawi:nanl pernikahan ialah :
“ikatan lahir batir]‘;; antara seorang pria dan seorang wanita sebagai
suami istri dengan tujuan untuk membentuk keluarga (rumah tangga)
yangbahagia dar!l; kekal berdasarkan Ketuhanan yang Maha Esa”.®
Jadi memllrut Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1 974, Perkawinan
ialah ikatan lahir batin antara 2 (dua) orang yaitu antara pria dan wanita,
sebagai ikatan lahir, perkawinan merupakan hubungan hukum antara pria
dengan seorang|wanita untuk hidup bersama sebagai suami istri. lkatan
tahir ini merupakan hubungan yang formal yang sifatnya nyata, baik bagi
yang mengikatk?n dirinya maupun bagi orang lain atau masyarakat.
Sebagai ikatan t:i‘oatin, perkawinan merupakan pertalian jiwa yang terjalin
karena adanya kemauan yang sama dan ikhlas antara seorang pria dan
seorang wanita untuk hidup bersama sebagai suami istri. Dan perkawinan
sendiri akan sah {apabila dilakukan oleh laki — laki dan perempuan, dalam
artian bila terjadi perkawinan sesama jenis maka perkawinan tersebut
tidaklah sah.
Dajam pqngedian perkawinan diatas terdapat lima unsur di
dalamnya vyaitu sebagai berikut:
a. lkatan lahir bathin.
b. Antara seorajlng pria dengan seorang wanita.
c. Sebagai suami isteri.
d. Membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal.
Dari rumufsan perkawinan menurut Undang-Undang Nomor 1
Tahaun 1974 teircantum tujuan perkawinan yaitu untuk membentuk

% Amir Syarifuddin, Garis-garisbesarfigih ( Bogor : Kencana, 2003). Him. 81
* Pasat 1Bab 1 Dasar Perkawinan Undang-Undang Nomor 1 tahun 1974,

|
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keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal.

Sumber- Sumt;ner Hukum pernikahan dalam Islam sebagai berikut:
a. Al-Quran
Al-Qur'an surat Ar—Rum ayat 21:

] <20>v.a““"'" #5113y & cnd e“""‘”"‘u‘ﬁ

—'o,,p,-, - ot vz

& &1 s 835

| S35 o3 g &l

Terjemahnya:| dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah, dia
menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri supaya kamu
cenderung da.p merasa tentram kepadanya dan dijadikan-Nya diantara
kamu rasa kasih sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu
benar-benar terdapat tanda bagi kaum yang berfikir.¥’
b. Hadis Nabi ‘Muhammad Saw

Rasuluilah sj-;aw juga menegaskan:

e guld Ldll 00 oy e s LS
Artinya: “Nikah adalah termasuk sunnahku. Maka barang siapa

yang lidak \mengikuti sunnahku ia bukanlah dari umatky.” (HR.
Bukhari dan Muslim).%

3. Syarat dan Rukl,un Nika

'* Departemen ;l\gama, Al-Qur'an dan Terjemahannya, (Surabaya: Karya Agung, 2006), 572.
* Imam al-Bukhari, Sahih BukharT, Juz 5, (Belrut: Dar a Fik, 1989), 118.




A Syarat pernikahan
Syarat adalah sesuatu yang mesti ada yang menentukan sah
atau tidaknya isuatu pekerjaan (ibadah), tetapi sesuatu itu tidak
termasuk dalam rangkaian pekerjaan tersebut. Adapun syarat sah
dalam pernikahan sebagai berikut:*
1.Calon suami |
Seorang |calon suami yang akan menikah harus memenuhi
syaratf-syarat selbagai berikut:
Bukarfl mahram dari calon istri
Tidak terpaksa (atas kemauan sendiri)
Jelas orangnya (bukan banci)
Tidak sedang ihram haji

e 0 o p

2) Calon istri
Bagi |calon istri yang akan menikah juga harus

memenuhi sy}‘farat-syarat sebagai berikut:
a. Tidak bersuami
b. Bukan mahram
c. Tidak djalam masa iddah
d. Merdek?a (atas kemauan sendir
e. Tidak sedang ihram haji

3) Wali
Untukl menjadi seorang wali dalam sebuah pernikahan,
harus memeriljuhi syarat-syarat sebagai berikut:

a. Laki-laki

b. Dewasia

. Waras akalnya

c
d. Tidak T]ipaksa

| ® AlHamdant, Risalah Nikah e‘l-lukum Perkawinan Islam, Cet. 2, (Jakarta: Pustaka Amani, 2002), 67-68.
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e. Adi |
f. Tidak sedang ihram haji

4) ljab kabul
!jab.édalah sesuatu yang diucapkan oleh wali, sedangkan

kabul ialah sesuatu yang diucapkan oleh mempelai pria atau
wakilnya disaksikan oleh dua orang saksi.

5) Mahar ‘
Mahalr adalah pemberian dari calon mempelai pria kepada

calon memp;elai wanita, baik dalam bentuk barang atau jasa yang
tidak beﬂent?ngan dengan hukum islam.*
Fuqal?’ sependapat bahwa maskawin itu sudah termasuk
syarat sahnyfa nikah dan tidak boleh diadakan persetujuan untuk
meniadakannya.*!
Sebagaimana firman Allah dalam surat An Nisa’ ayat 4:

i,:.,J“-g’.r_Jg . % ,.,," .o Ef"‘,_e G, _ 4 2
Gys g & Hq;@ypﬂu&ugl@uﬁuugu!wj

Terjemahnya: Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita
(vang kamu|nikahi) sebagai pemberian dengan penuh kerelaan.
Kemudian jika mereka menyerahkan kepada kamu sebagian dari
maskawin ifu dengan senang hati maka makaniah (ambillah)
pemberian itu (sebagai makanan) yang sedap lagi haik akibatnya.

(QS. An Nisa’4).#
Di dalam Kll-ll Pasal 30 dijelaskan dengan tegas bahwa: ,calon
mempelai pria wajib membayar mahar kepada calon mempelai wanita

|
a0 Abdurrahman, Kompifasi le'lkum Islam, Edisi I, (Jakarta: Akademika Pressindo, 1992),

! Ibnu Rusyd, Bida>yatul Mutahid wa Niha>yatut Mugfasjid, Cet. 2, Terj. imam Ghazaii Sa'id dan Ahmad
idun, (fakarta: Pustaka Arnlanf, 2002), 432.
Departemen Agama RI, A/ lQuran Tajwid dan Tegemahnya, 115.
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yang jumlah,bentuk dan jenisnya disepakati oleh kedua belah pihak.*
Yaitu untuk memperoleh kebahagiaan dan kesejahteraan lahir batin
menuju kebahagiar%ln dan kesejahteraan akhirat.
2. Rukun Pernikahan
Rukun adalah sesuatu yang harus ada untuk menentukan
sah aiau tidaknya suatu pekerjaan (ibadah), namun sesuatu itu
termasuk dalam rangkaian pekerjaan tersebut. Adapun rukun
dalam sebuah pemikahan, jumhur ulama sepakat ada empat,
yaitu:*

1. Adanya calon suami dan istri yang akan melakukan pernikahan.

Syarat-syarat yang harus dipenuhi oieh kedua mempelai adalah:
|

a) Laki-laki dan perempuan yang melangsungkan pernikahan
haruslah sama-sama beragama Islam.
b) Keduanya harus jelas identitasnya dan bisa dibedakan dengan
orang lain, bakk, terkait dengan nama, keberadaan, jenis kelamin dan
hal-hal lainnya yang berkenaan dengan dirinya. Dengan adanya
syariat pemina;ngan sebelum berlangsungnya pernikahan kiranya
merupakan suatu syarat supaya kedua calon mempelai bisa sama-
sama tahu dan |mengenal satu sama lain secara baik dan terbuka.
¢} Kedua belaﬁ pihak telah setuju untuk menikah dan juga setuju
dengan pihak yang mengawininya. Tentang izin dan persetujuan dari
kedua belah piak yang akan melangsungkan pernikahan ulama fikih
berbeda penda;%:at dalam menyikapinya.

Sedangkan dalam Kompilasi Hukum Islam ditegaskan mengenai

persyaratan persetujuan kedua mempelai pada pasal 16, yaitu:

a. Perkawinan c;iidasarkan atas persetujuan calon mempelai.

|
a3 Abdurrahman, Kempifasi Hykum Islam, 120.
Abd. Rahman Ghazaly, Fikih Munakahat, 46.




b. Bentuk persetujuan calon mempelai wanita berupa pernyataan
tegas dan nyata dengan tulisan, lisan, atau isyarat tapi dapat juga
dengan berupa diam dalam arti selama tidak ada penolakan yang
tegas.
C. Antara kedua belah pihak tidak ada hal-hal yang terlarang untuk
melangsungkan pernikahan.

Kedua bejah pihak telah mencapai usia yang pantas dan layak
untuk melangsungkan pernikahan. Untuk syarat yang terakhir ini akan

|
dibahas sendiril pada penjelasan selanjutnya.*®

2).Adanya w:a!i dari pihak calon pengantin wanita.
Akad| nikah dianggap sah apabila ada seorang wali atau
wakilnya yang akan menikahkannya.

Syarat —syarat yang harus dipenuhi oleh sesecrang yang menjadi wali

adalah: }

a) Merdeka ( Bukan budak )

b) Telah dewasa dan berakal sehat. Oleh karena itu anak kecil atau
orang gila t!idak berhak menjadi wali. Hal ini merupakan syarat
umum bagi seseorang yang melakukan akad.

c) Tidak sedang melakukan ihram untuk haji atau umrah. Hal ini
berdasarkan| hadis Nabi dari Usman menurut riwayat Abu Muslim
yang artinyai ,Orang yang sedang ihram tidak boleh menikahkan
seseorang dan tidak boleh pula dinikahkan oleh seseorang
perempuan yang harus mengadakan wali

d) Tidak dalam| keadaan mendapat pengampuan (mahjur ‘alaih). Hal
ini karena orang yang berada di bawah pengampuan tidak dapat

berbuat hukum dengan dirinya sendiri.
&) Adil dalam arti tidak pemnah teriibat dengan dosa besar dan tidak
sering terlibat dengan dosa kecil serta tetap memelihara murah dan

o Amir Syarifuddin, Hukum Prerkawinan {slam di indonesia, (Jakarta: Kencana, 2007), 64.




sopan saptun. Hadis Nabi dari ‘Aisyah menurut riwayat Al Qutni
menjelaslan bahwa ,Tidak sah nikah kecuali bila ada wali dan dua
orang sak!si yang adil.’

f) Berpikiran baik. Oleh karena itu tidak sah menjadi wali seseorang
yang terganggu pikirannya sebab ketuaannya, karena
dikhawatirkan tidak akan mendatangkan masizhat dalam

pernikaha‘n tersebut.

g) Seorang muslim, oleh karena itu orang yang tidak beragama Islam
tidak sah menjadi wali untuk pernikahan muslim. Allah berfirman

dalam surat Ali imran ayat 28:

wl‘_,.a‘,..uu.h Jadi 535 Gmsedbll 095 2 5105 wslﬂl bstallt Jaks o

’_,'uUsh,lﬁ,wa.UtFSj».s'aw(;é:n,nJ&? 15;;39.9

Tenemahnya Janganlah orang-orang mukmin mengambil orang-
orang kaffr menjadi wali dengan meninggalkan orang-orang
mukmin. barang siapa berbuat demikian, niscaya lepaslah ia dari
pertolongan Allah, kecuali karena (siasat) memelihara diri dari
sesuatu yang ditakuti dari mereka. dan Allah memperingatkan
kamu terhadap diri (siksa)-Nya. dan Hanya kepada Allahlah kamu

|
kembali. (QS. Ali Imran: 28).%

4. Hukum-hukum nikah

Nikah ditinjau cijari segi syar'i ada lima macam. Terkadang hukum nikah
itu wajib, kadang l:)isa menjadi sunnah, kadang nikah iu hukumnya haram,
kadang menjadi m:akruh dan mubah atau hukumnya hanya boleh menurut
syariat, Dijelaskax? sebagai berikut:

*® Departemen Agama RI, A Quran Tajwid dan Teemahannya, 80.




a)

b)

d)

Waijib, bagi orang yang takut akan terjerumus ke dalam lembah
perzinaan jika ia tidak menikah. Karena, dalam kondisi semacam
ini, nikah akan membantunya menjaga diri dari hal-hal yang
diharamkan. Dalam masalah seperti ini, Syeikhul Islam Ibnu
Taimiyah berkata: “jika seseorang membutuhkan nikah, dan takut
berbuat zina jika tidak melaksanakannya maka ia wajib menikah
dari pada melaksanakan kewajiban ibadah haji.” Para ulama
berkata: “dalam kondisi seperti ini tidak dibedakan hukumnya bagi
orang yang mampu memberi nafkah dan yang belum mampu untuk
menafkahi.” Syekh Tagiyuddin berkata: “‘apa yang dikatakan
kebanyakan para ulama adalah jelas dan benar. Sebab, dalam
kondisi seperti ini tidak disyariatkan bagi orang tersebut untuk
mampu memberi nafkah, karena Allah menjanjikan bagi orang yang
mau melaksanakan nikah akan menjadi kaya.*’

Sunnah, ketika seorang laki-laki telah memiliki syahwat (nafsu
bersetubuh), sedangkan ia tidak takut terjerumus ke dalam zina.
Jika ia menikah, justru akan membawa maslahat serta kebaikan
yang banyak, baik bagi laki-laki tersebut maupun wanita yang
dinikahinya.

Mubah atau dibolehkan, bagi orang yang syahwatnya tidak
bergejolak tapi ia punya kemauan serta kecenderungan untuk
menikah. Hokum mubah ini juga ditujukan -bagi orang yang antara
pendorong dan penghambatnya untuk nikah itu sama, sehingga
menimbulkan keraguan orang yang akan melakukan nikah, seperti
mempunyai keinginan tetapi belum mempunyai kemampuan,
mempunyai kemampuan untuk melakukan tetapi belum mempunyai
kemauan yang kuat.

Haram, bagi seorang muslim yang berada di aderah orang kafir
yang sedang memeranginya. Karena hal itu bias membahayakan

“7 Saleh Al Fauzan, Figih Sehari-Hari, (Jakarta: Gema Insani, 2006), 640.




anak keturinannya. Selain itu pula orang-orang kafir itu bias

mengalahkannya dan menjadikannya di bawah kendali mereka.*

Namun, syaffl mengatakan bahwa bagi orang vyang tidak

mempunyail kemampuan serta tanggung jawab  untuk

me!aksanak?n kewajiban-kewajiban dalam rumah tangga sehingga
apabila melangsungkan pernikahan akan terlantarlah dirinya dan
istrinya maka hukumnya melakukan pernikahan bagi orang tersebut
adalah harﬁm.Termasuk juga hukumnya haram pernikahan bila
seseorang hikah dengan maksud untuk melantarkan orang lain,
masalah wa'r;lita yang dinikahi itu tidak diurus hanya agar wanita itu
tidak dapat nikah dengan orang lain.*®
e) Makruh, bagi orang yang mempunyai kemampuan untuk
melakukan ﬁernikahan juga cukup mempunyai kemampuan untuk
menahan d%i'i sehingga tidak memungkinkan dirinya tergelincir
berbuat zin? sekiranya tidak nikah, hanya saja orang ini tidak
mempunyai keinginan yang kuat untuk dapat memenuhi kewajiban
suami istri dengan baik.*
B. Wanita Yang tidak boleh di nikahi
1.Perempuan haram untuk di nikahi selamanya (Al-Muharramat
Al-Mw'abbadah)

Tidak semua:l' orang perempuan boleh dinikahi dan ada batasan-
batasan yang harus diperhatikan ketika akan memilih seorang calon istri.
Wanita yang haram dinikahi atau dalam istiah arab disebut Al
Muharramat, dapat dibagi menjadi dua bagian:

I
1. Wanita yang ﬁaram dinikahi untuk selama-lamanya (Al Muharramat
Al Mu’abbadah), yaitu wanita yang tidak boleh dinikahi untuk waktu

“ Ibfd., 21.
* Abd. Rehman Glhazaly. Figih Munakahat, (Jakarta: Kencana, 2003), 20,




yang tidak terbatas karena adanya sebab sifat pengharaman yang
tidak bisa hilang,.*

2. Wanita yang ‘haram dinikahi untuk sementara (Al Muharramat Al
Mu'aqgatah), yaitu wanita yang haram dinikahi karena sebab
pengharamannya dapat hilang karena sesuatu sebab dan bila sebab
pengharaman tersebut hilang maka wanita itu seperti halnya wanita
lain yang halal dinikahi, dan keharamannya hilang, seperti wanita
yang sudah menjadi istri orang lain atau wanita musyrik dan iain
sebagainya.

Adapun wanita-wanita yang haram untuk dinikahi untuk selama-
lamanya disebabkan oleh tiga sebab, yaitu:
1. Karena sebab nasab (al muharramat bi sabab al garabah).
Perempuan;Yang Haram Dinikahi sebab hubungan nasab adalah
sebagai berikut:

a. lbu-ibu, termasuk ibu, ibu dari ibu (nenek dari ibu), ibu dari ayah
(nenek dari ay@h) dan seterusnya keatas. Anak-anak perempuan
kandung, termaéuk cucu terus kebawah.

b. Saudara-saudara perempuan, termasuk sekandung seayah dan seibu.

c. Saudara-saudara ayah yang perempuan (bibi dari ayah), termasuk
juga saudara perempuan dari kakek.

d. Saudara-saudara ibu yang perempuan, termasuk saudara nenek yang
perempuan.

. Anak-anak perempuan dari saudara-saudara laki-laki (keponakan dari
saudara laki-laki), baik sekandung maupun seibu.

f. Anak-anak perempuan dari saudara-saudara perempuan {keponakan
dari saudara perempuan), baik yang sekandung, seayah maupun

seibu.

Pengharaman ini didasarkan pada firman Allah QS. An Nisa ayat

¥' Muhammad Abu Zakrah, Al Ahwal Asy Syakhsiyyah. Beirut: Dar Al Fikr Al ‘Araby, t. t. , him. 71,
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Terjemahnya: “Diharamkan afas kamu (mengawini) ibu-ibumu; anak-
anakmu yang perempuan; saudara-saudaramuy yang perempuan,
Saudara-saudara bapakmu yang perempuan; Saudara-saudara ibumu
yang perempuan; anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu yang -
laki-laki; anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu yang
perempuan’. (QS, An Nisa ayat 23:)%

Hikmah adanya pengharaman sebab hubungan nasab ini
sebagaimana dijelaskan oleh Muhammad Abu Zahrah adalah:

a. Semua syariat termasuk juga Islam Ahli Kitab dan lain-lainnya telah
mengharamkan hikah dengan wanita-wanita tersebut. Hal ini adalah
berdasarkan fitrah manusia sendiri, bahkan sebagian hewan pun
demikian tidak mau mengambii pasangan dari kerabatnya.

b. Menurut penelitian ilmiah terhadap hewan bahwa perpaduan semen
atau perkawinan dari jauh nasabnya telah menghasilkan keturunan
yang kuat, dan perkawinan dari hewan yang dekat nasabnya
menghasilkan nasl (keturunan yang iemah) dan ini dapat digiyaskan

"2 0S. An Nisa: 23 |
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bahwa perkawinan manusia dengan kerabat dekat pun juga akan
menghasilkan keturunan yang demikian.

¢. Perkawinan dengan wanita-wanita yang dekat nasabnya dapat
merusak hubungan nasab yang mulia yang telah terikat diantara
mereka, juga akan hilangnya kasih sayang yang timbul dari fitrah
manusia.

d. Andaikan perkawinan dengan wanita yang dekat nasabnya ini
dibolehkan maka semestinya seorang laki-laki tidak bertemu atau
menjauh dari kerabat-kerabatnya sehingga tidak timbul ketamakan
terhadap kerabat-kerabatnya. Dengan kebolehan tersebut maka
seorang laki-laki semestinya tidak boleh bertemu dengan saudara
perempuannya, dengan ibunya, dengan bibinya, anak perempuannya,
dan sungguh ini suatu kerusakan yang besar.®

2. Karena sebab mengawini seorang wanita / persemendaan (al
muharramat bi sabab al mushaharah). Perempuan yang haram dinikahi
karena hubungan persemendaan adalah sebagai berikut:

a. Istri ayah (ibu tiri),

Seorang anak laki-laki yang menikah dengan ibu tirinya dianggap
tercela. Imam Razi menyatakan bahwa terdapat tiga tingkat keburukan
yaitu keburukan menurut pandangan agama, menurut akal dan menurut
ada istiadat. Pernnikahan dengan ibu tiri termasuk kedalam tiga
keburukan sekaligus. Allah berfirman dalam QS. An Nisa ayat 22:

¥ - % T~ 5 < - - 1o 245 §-“ w o4 5—"'"«-"—"3-1
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53 Muhammad Abu Zahrah, Al Abwal Syakhshiyah, hlm: 73-75
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Terjehannya “Dan janganlah kamu kawini wanifa-wanita yang
telah dikawini oleh ayahmu, terkecuali pada masa yang telah lampau.
Sungguh perbuatan itu sangat keji dan dibenci oleh Allah dan seburuk-
buruk jalan yang ditempuhnya.{ QS. An Nisa ayat 22:)*

Diriwayatkan Ibnu Sa'ad dari Muhammad bin Ka'ab bahwa dulu
dijaman jahiliyah ketika seorang laki-laki meninggal maka anak laki-laki
mewarisi istri ayahnya dan berhak menikahinya jika menginginkan atau
menikahkannya dengan siapapun dengan catatan dia bukanlah ibu

kandungnya. Saat itu Abu Qis bin Aslat meninggal dan anak laki-lakinya
Muhsin menikahi istrinya. Tetapi Muhsin tidak menafkahi maupun
membagi waris pada ibu tirinya sehingga ibunya tersebut mengadu
kepada Nabi saw dan turunlah ayat tersebut.
b. Bekas istri dari anak (menantu), termasuk didalamnya bekas istri cucu
dan seterusnya kebawah. Dasarnya adalah QS An Nisa ayat 23:

\ -

£ 2 F a o #fe A oo ,,l,.-
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Terjemahnya: “Dan bekas istri-istri anak kandungmu”.*®

c. Anak-anak tiri, ialah anak-anak dari istri yang telah dicampuri. Apabila
istri itu belum dicampuri maka anak ftiri tersebut halal dinikahi,
termasuk juga didalamnya anak-anak perempuan dari anak-anak tiri
dan seterusnya. Dasar hukumnya adalah QS An Nisa ayat 23: “Anak-
anak isterimu yang dalam pemeliharaanmu dari isteri yang Telah
kamu campuri, tetapi jika kamu belum campur dengan isterimu itu
(dan sudah kamu ceraikan), Maka tidak berdosa kamu

|
\ 3 QS .An Nisa ayat 23
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mengawininya’. Perkataan “..yang dalam pemeliharaanmu’ dalam QS
An Nisa ayat 23 menerangkan bahwa keadaan yang biasa dilakukan
oleh seorang bapak tiri terhadap anak tirinya adalah memelihara
bahkan juga memberi nafkah, bukanlah yang dimaksud dari perkataan
ayat tersebut merupakan sifat bagi seorang anak tiri yang menjadi
mahram bapak tirinya.

d. Mertua, yaitu ibu kandung si istri, demikian juga nenek istri dari pihak
garis ibu atau ayah dan seterusnya keatas dan tidak disyaratkan
terjadi hubungan kelamin antara suami istri yang bersangkutan, tetapi
akad nikah yang telah dilakukan yang menyebabkan mertua dan
seterusny a haram dinikahi. Ini berdasarkan firman Allah dalam( QS
An Nisa ayat 23):

A o ;‘—’ R = -
,-.‘—ni_\.\, I

Terjemahnya : (dan diharamkan menikahi) ibu dari istri-

istimu”*®

Ulama berbeda pendapat terkait zina sebagai landasan hubungan
mahram dalam pernikahan. Ulama mahzab Hanafi menyatakan bahwa
laki-laki yang berzina dengan seorang perempan maka ia diharamkan
menikah dengan orang tua perempuan itu (ibu, nenek dst) dan
keturunannya (anak perempuan, cucu dst). Demikian juga bagi
perempuan yang berzina. Sehingga dapat dikatakan bahwa zina
menimbulkan terjadinya hubungan mahram. Jumhur ulama berpendapat
bahwa zina tidak dapat dijadikan sebab munculnya hubungan mahram.

Hikmah pengharaman ini adalah sebenarnya berdasarkan pada
fitrah manusia dan disepakati oleh semua agama samawi bahwa seorang
laki-laki apabila bersenggama dengan seorang perempuan maka satu
diantara mereka akan menjadi bagian dari yang lain, sebagaimana firman

% 0S. An Nisa: 23
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Allah QS Al Baqarah ayat 187:"Mereka (isteri-isterimu) adalah Pakaian
bagimu, dan kamupun adalah Pakaian bagi mereka. Allah mengetahui
bahwasanya kamu tidak dapat menahan nafsumu”

Apabila ia telah menjadi bagian darinya maka implikasinya adalah,
ibu dan bapaknya si laki-laki adalah bapak dan ibunya si perempuan juga,
demikian juga sebaliknya dan tidak terpisah. Anaknya si perempuann juga
anaknya si laki-laki, oleh karena itu si perempuan diharamkan menikah
dengan bapaknya dan si laki-laki diharamkan juga nikah dengan ibunya.
Seandainya seorang laki-laki diperbolehkan menikahi ibu istrinya atau
anaknya istri, dan si istri menikah dengan bapak suaminya atau anaknya
si laki-laki maka, akan timbul hijab (penghalang) antara mereka, dan si
laki-laki putus hubungan dengan keluarganya juga dengan keluarga
istrinya. Hal ini akan menghilangkan kasih sayang diantara manusia.s

e. Karena sebab persusuan (al muharramat bi sabab ar radha’ah).®

Susuan adalah sampainya air susu anak adam ke lambung
anak yang belum berumur lebih dari dua tahun (24 bulan)® Wanita
yang haram dinikahi karenan susuan adalah sebagaimana haramnya
karena nasab (keturunan). Ini berdasarkan pada hadits Nabi saw (HR.

Bukhari, Muslim, Ahmad, Abu Dawud, Nasa'i dan ibnu Majah),
Artinya."Bahwasannya ia (anak perempuan pamanku) itu fidak halal
bagiku, sesungguhnya ia adalah saudquu sSesusuan, dan haram
karena sesusuan itu adalah sebagaimana haram karena

kefurunan’”.®®

Pengharaman menikahi wanita karena sesusuan ini berdasarkan
firman Allah QS An Nisa ayat 23:

57 Muhammad Abu Zahrah, Al Ahwah, him:82-83

8 ibid 1, 1., him: 71

| * Abdur Rahman Al Jaziri, Al Figh ‘Ala Al Madzhab Al Arba’ah (Beirut: Dar Al Filr, 1, z).
i hlm:250

- ® H.R Bukhari, Muslim, Ahmad, Abu Daud, Nasa'i, den Tbnu Majah
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Terjemahnya: “Dan (di haramkan mengawini) ibu-ibumu yang
menyusui kamu dan saudara perempuanmu sesusuan”®

Berdasarkan ayat tersebut, juga hadits diatas maka wanita yang
haram dinikahi sebab sepersusuan adalah:

a. tbu-ibu yang menyusukan, termasuk di dalamnya ibu dari ibu yang

menyusukan, ibu dari suami ibu yang menyusukan dan seterusnya

keatas.

b. Anak keturunan ibu susuan, baik dari pihak iaki-laki maupun
perempuan (cucu dst).

¢. Saudara perempuan sepersusuan, baik dari pihak ayah dan ibu susuan
maupun dari salah satu pihak saja.

“d. Anak-anak dari saudara laki-laki sesusuan, termasuk didalamnya anak-
anak perempuan dari anak-anak laki-laki ibu dan suami ibu susuan.

e. Anak-anak dari saudara perempuan sesusuan, termasuk didalamnya
anak-anak perempuan dari anak-anak perempuan dari ibu sususan dan
suami ibu susuan.

f.  Saudara-saudara perempuan dari ibu yang menyusukan.

g. Saudara perempuan dari suami ibu yang menyusukan.®

Mengenai berapa kali seorang bayi menyusu pada seorang ibu
yang menimbulkan keharaman perkawinan, ada beberapa pendapat:
1. Para ulama madzhab Hanafi dan Maliki tidak memperhatikan bilangan
sedikit banyaknya susuan.
Diriwayatkan dalam hadist bahwa Ugbah bin Harits berkata,”Aku
telah menikah dengan Ummu Yahya binti Abu thab, kemudian datang

| 5! OS. An Nisa: 23
' 62 Xamal Mukhtar, Asas-asas Hukum Islam Tentang Perkawinan, Cet. III (Jakarta: Bulan Bintang,
1993), him: 48 Likat juga Sayyid Sabiq, Figih As Simnah, Jilid I1, him: 66,
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seorang budak perempuan yang mengatakan, ‘Aku telah menyusui kalian
berdua.’ Karena itu aku datang mengadu kepada Nabi saw dan
menceritakan apa yang terjadi. Rasulullah saw bersabda,

Artinya: “mau bagaimana lagi, ia telah mengatakan yang seperti itu,

maka ceraikanlah ia.”

Hadist ini menunjukkan bahwa tidak ada ketentuan khusus
mengenai takaran susu, jumiah sedikit atau banyak tetap mengharamkan
pernikahan.

2. Ulama'-ulama’ Dzahiri menyatakan haramnya pernikahan disebabkan
oleh tiga kali susuan atau lebih.

Hal ini didasarkan pada hadits Rasululiah saw: “menyusu dengan
satu atau dua kali susuan (sedot), tidak mengharamkan pernikahan.”s®
3. Imam Syafii membatasi paling sedikit lima kali susuan kenyang. Ini

berdasarkan hadits:

“Dari Aisyah r. a. ia berkata: Dahulu diantara (ayat-ayat) Al Quran
yang diturunkan terdapat kata-kata: sepuluh susuan yang diketahui,

| kemudian kata-kata tersebut dinasakhkan dengan kata-kata lima kali

hisapan yang diketahui, lalu Rasululiah saw wafat sedang kata-kata itu
termasuk Al Quran yang dibaca”.%
a. Air susu ibu yang tercampur sesuatu.
Ulama madzhab Hanafi, Muzni, Abu Tsaur dan ulama mahzab
Maliki, Ibnu Qasim berpendapat bahwa air susu yang bercampur
dengan makanan lain, minuman, obat dan lainnya tidak menyebabkan
haramnya pernikahan. Sementara Syafi'l, Ibnu Habib, Mutharif dan
ulama mazhab Maliki lbnu Majisyun mengharamkan dengan alasan
baik dipisahkan maupun dicampur tetaplah air susu. Ibnu Rusyd
menjelaskan bahwa penyebab perbedaan pendapat ini adalah esensi
susu apakah ketika bercampur sesuatu masih dapat dikatakan susu

atau tidak.

| % H.R Muslim, Abu Daud dan An Nasai
S Daruquthni di dala Sunan Daruguthni Dalam Figih Sunnah Sayid Sabik
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b. Usia penyusuan yang menyebabkan keharaman pernikahan.

Anak susuan yang diharamkan untuk menikahi ibu susuan dan
keluarganya adalah anak yang menyusu pada dua tahun pertama dari
usianya. Ibnu Adi meriwayatkan bahwa tidak disebut sepersusuan
kecuali terjadi sebelum berusia dua tahun.® Ketika umur anak belum
mencapai dua tahun maka pada saat itulah pertumbuhan tulang dan
daging anak hanya bergantung pada air susu.

Menurut Abu Hanifah dan Syafii Jka seorang anak disapih
sebelum berusia dua tahun dan ia masih memerlukan air susu ibu
sebagai makananya lalu disusui lagi oleh perempuan lain aka
persusuan, yang kedua mengharamkan pernikahan.

Menurut imam Malik, persusuan yang dilakukan setelah seorang
berumur lebih dari dua tahun maka hal ini tidak menyebabkan
pengharaman.

¢. Dampak penyusuan anak yang sudah dewasa terhadap pernikahan.

Menurut jumhur, menyusi anak anak yang sudah besar atau
dewasa tidak mengharamkan pernikahan. Sedangkan ulama salaf dan
kontemporer hal ini mengharamkan pernikahan.

d. Kesaksian atas persusuan.

Kesaksian seorang perempuan mengenai persusuan dapat
diterima sebagai bukti menurut Thawus, Zuhri, Ibnu Abi Da'ab dan
Auza’i hal ini didasarkan pada hadist mengenai kisah Ugbah bin Harits.
Jumhur ulama berpendapat kesaksian seorang perempuan yang
menyusui saja tidak cukup sebagai bukti karena itu merupakan
kesaksian atas apa yang dilakukannya. Hal ini didasarkan pada sikap
Umar bin Khatab yang melarang pemisahan suami istri yang
didasarkan pada kesaksian Séorang perempuan saja tetapi
membolehkan pemisahan jika pasangan itu memilih untuk berhati-hati.

* Daruquthni di dalam Sunan Paruquthni dalam Figh Sunnah Sayid Sabiq
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Ulama Madzhab Hanafi berpendapat bahwa kesaksian tentang
persusuan harus menghadirkan saksi dua orang laki-laki atau satu
orang laki-laki dan dua orang perempuan. Menurut Imam Syafii
kesaksian dapat diterima jika dari empat orang perempuan karen itu
setara dengan kesaksian seorang laki-laki. Menurut Imam Malik
kesaksian dua orang perempuan sudah dapat menjadi bukii yang
cukup dengan syarat berita tentang persusuan tersebut sudah
tersebar. lbnu rusyd berpendapat bahwa hadits tentang Ugbah bin
Harits merupakan suatu anjuran bukan perintah.

. Hubungan antara suami dari perempuan yang menyusui dan anak
susuan.

Ketika seorang perempuan menyusi sesorang maka suami
perempuai itu menjadi ayah susu dan saudar laki-laki perempuan itu
menjadi paman si anak susu. Sebagaimana diriwayatkan dalam
Shahih Bukhari yang diriwayatkan oleh Aisyah bahwa Rasulullah
bersabda®lzinkanlah Aflah, saudara laki-laki Abu Qua’is untuk
menemuimu. Dia adalah pamanmu”. Ini merupakan pendapat dari
keempat imam Mazhab, Auza’l dan Tsauri.

2. Perempuan Yang Haram Dinikahi Untuk Sementara (Al
Muharramat Al Mu’aqqgatah)

Perempuan yang haram dinikahi untuk sementara dan dapat

~ dinikahi apabila sebab yang mengakibatkan haramnya nikah tersebut

telah hilang adalah sebagai berikut:

1. Wanita Pezina

Pada dasarnya laki-laki muslim dan perempuan muslim benar-
benar dijaga kesuciannya, baik fikiran maupun mentalnya melalui
hukum, perintah, larangan dan peringatan-peringatan agama islam. Tak
terkecuali untuk persoalan nikah atau memilih pasangan hidup. Dalam
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hal ini islam tidak menginginkan laki-laki dan perempuan muslim jatuh
ke tangan laki-laki dan perempuan pezina. Diterangkan dalam Al

Qur'an Surat An Nur ayat 3:
1
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Artinya: Laki-laki yang berzina tidak mengawini melainkan
perempuan yang berzina, atau perempuan yang musyrik; dan
perempuan yang berzina tidak dikawini melainkan oleh laki-laki yang
berzina atau laki-laki musyrik, dan yang demikian itu diharamkan atas
oran-orang yang mukmin”.( Al Qur'an Surat An Nur ayat 3: )*

Wanita pezina boleh dinikahi oleh laki-laki mukmin dan laki-laki
pezina boleh menikahi wanita mukmin apabila mereka benar-benar telah
taubat, memulai kehidupan yang bersih dan menjauhi dosa. Hal ini
berdasar firman Allah QS Al Furqon ayat 68-70:

Artinya : “Dan orang-orang yang tidak menyembah Tuhan yang lain
beserta Allah dan tidak membunuh jiwa yang diharamkan Allah
(membunuhnya) kecuali dengan (alasan) yang benar, dan tidak
berzina, barang siapa yang melakukan yang demikian itu, niscaya
dia mendapat (pembalasan) dosa(nya),(yakni} akan dilipat gandakan
azab untuknya pada hari kiamat dan dia akan kekal dalam azab itu,
dalam keadaan terhina, Kecuali orang-orang yang bertaubat,
beriman dan mengerjakan amal saleh; Maka itu kejahatan mereka
diganti Allah dengan kebajikan. dan adalah Allah Maha Pengampun
lagi Maha Penyayang”.”
Hikmah larangan kawin dengan pezina adalah karena pezina
pada umumnya membawa penyakit yang sangat bahaya, sehingga
dengan larangan tersebut secara tidak langsung berari menghindari

5 OS. An Nur: 3
' 7 08. Al Furqon: 68-70
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penyakit yang dapat merusak tubuh, namun demikian seorang pezina
yang benar-benar bertaubat, Islam tidak melarang kawin dengan
mereka. Hal ini menunjukkan bahwa Allah itu pemurah dan penyayang

terhadap hamba-Nya.

. Wanita Musyrik

Para ulama’ sepakat bahwa seorang laki-laki mukmin diharamkan
menikahi perempuan musyrik atau murtad, sampai mereka kembali
beriman dan beragama Islam. Perbuatan musyrik adalah menyembah
berhala, menyembah tuhan selain Allah. Allah berfirman dalam QS. Al
Bagarah ayat: 221

PR P RN PRCATR PUAR IS BT PLE

Terjemahnya: “Dan janganlah kamu menikahi wanita-wanita
musyrik, sebelum mereka beriman. Sesungguhnya wanita budak yang
mukmin lebih baik dari wanita musyrik, walaupun dia menarik hatimu”.(
QS. Al Baqgarah ayat 221)

Terdapat beberapa riwayat mengenai turunnya ayat ini. Pertama,
menurut Muqdil ayat ini diturunkan karena sahabat Nabi Ibn Abi
Martsad Al Ghanawi meminta izin kepada Rasulullah untuk menikahi
wanita musyrik yang ia cintai, tetapi Rasulullah melarangnya karena
wanita itu masih musyrik sedangkan ia (Ibn Abi Martsad) sudah masuk
islam. Riwayat kedua menurut Sudi yang meriwayatkan dari Ibnu
Abbas bahwa ayat ini diturunkan berkaitan dengan Abdullah bin
Rawahah yang menikah dengan budak kemudia orang-orang
mencelanya termasuk sebagian umat muslim yang lebih memilih
menikahkan anak mereka dengan orang musryrik demi menjaga
kehormatan keluarga sehingga kemudian turunlah ayat tersebut.
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3. Wanita Budak
Jumhur ulama’ berpendapat bahwa tidak boleh lelaki merdeka
menikah atau kawin dengan wanita budak, kecuali dengan syarat:
a. Karena tidak mungkin atau tidak mampu kawin dengan wanita

merdeka.
b. Takut terjerumus zina.
Alasan mereka adalah firman Allah dalam QS An Nisa ayat 25:
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Terjemahannya : “Dan barangsiapa diantara kamu (orang merdeka) yang
tidak cukup perbelanjaannya untuk mengawini wanita merdeka lagi
beriman, ia boleh mengawini wanita yang beriman, dari budak-budak yang
kamu miliki. Demikian itu boleh bagi orang-orang yang lakut kepada
kemasyakatan menjaga diri (dari perbuatan zina) di anfara kamu, dan
kesabaran itu lebih baik bagimu”.( QS An Nisa ayat 25: )

Perempuan budak, sebab anaknya nanti akan menjadi budak
pula. Diriwayatkan dari umar bahwa ia pernah berkata: seorang lelaki
merdeka kawin dengan perempuan budak berarti menjadikan separuh
dirinya sebagai budak.

Abu Hanifah berpendapat bahwa lelaki merdeka boleh kawin
dengan budak perempuan sekalipun ja mampu menikahi perempuan
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merdeka, kecuali jika ia telah mempunyai istri yang merdeka maka
haram baginya menikahi perempuan budak, sebab hal tersebut demi

menjaga kehormatan istri yang merdeka.®®

. Wanita yang Sedang Ihram _

Kawinnya orang yang sedang ihram baik ihram pada waktu haiji
maupun umrah adalah batal dan segala akibat hukumnya tidak beriaku,
sebagaimana riwayat Muslim:;

Artinya:*Tidak boleh kawin orang yang sedang dalam ihram dan

tidak boleh mengawinkan serta tidak boleh melamar’(HR. Musiim).

Golongan Hanafi berpendapat bahwa nikah pada waktu itu adalah
boleh karena tidak menggugurkan hak perempuan untuk dikawini, yang
terlarang menurutnya adalah menjima'nya. Abu Hanifah mendasarkan
pada perbuatan Nabi saw, yaitu beliau menikahi Maimunah r. a. ketika
beliau sedang ihram,

Artinya:“Dari ibn ‘Abbas r.a. ia berkata: Bahwasannya Rasululiah

saw telah menikahi Maimunah ketika beliau sedang lhram” (HR.

Bukhari dan Muslim).

Namun pendapat yang kuat adalah pendapat yang pertama,
karena dasar haditsnya lebih kuat dimana hadits yang Qauliyah adalah
lebih kuat daripada hadits Filiyah. Maimunah sendiri meriwayatkan
bahwa ia dinikahi Nabi ketika halal (tidak sedang ihram). - _

5. Wanita yang Ditalak Tiga Kali

Perempuan yang ditalak tiga kali tidak boleh atau tidak halal
dinikahi oleh suaminya yang telah mentalak kecuali setelah perempuan
tersebut dikawini oleh ielaki lain dengan pernikahan sah, kemudian
dicerai dan habis masa iddahnya. Ini berdasarkan firman Allah QS Al

| * sayid Sabiq, Figh Sunnah jili Il halaman 62
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Bagarah ayat 230:
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Artinya : “Kemudian jika si suami mentalaknya (sesudah Talak
yang kedua), Maka perempuan itu tidak lagi halal baginya hingga dia
kawin dengan suami yang lain. Kemudian Jika suami yang lain ity
menceraikannya, Maka tidak ada dosa bagi keduanya (bekas suami
pertama dan isteri) unfuk kawin kembali jika keduanya berpendapat
akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah’.( QS Al Bagarah ayat
230:)

6. Wanita Bekas Istri Orang Lain yang Masih Dalam Masa Iddah
Perkawinan ini diharamkan bagi orang Islam dengan alasan
memperhatikan hak suami, sebagaimana firman Aliah yang artinya
(dan) diharamkan bagimu uls a5 S (wanita-wanita yang bersuami)
untuk dikawini sebelum bercerai dengan suami-suami mereka itu, baik
mereka merdeka atau budak dan beragama Istam Luls. iS5 o Y (kecuali
wanita-wanita yang kamu miliki) yakni hamba-hamba yang tertawan
maka mereka boleh kamu campuri walaupun mereka punya suami di
negeri perang, yakni setelah istibra’ (membersihkan rahimnya).®
Yang dimaksud dengan MeiS  gdalah perempuan-
perempuan yang bersuami kecuali menjadi budak sebagai tawanan
perang. Sebab tawanan perang halal bagi Jaki-laki yang menguasai
setelah masa iddahnya selesai sekalipun masih punya suami.™
7. Wanita yang Sedang Sakit

Tglg(ugm Jalaludin AL Mahally dan Imam Jalaluddin As Suyuti, Tafsir Al Jalali cet | (Bandung: CV. Sinar Baru

™ Sayyid Sabiq, Figh Sunnah
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imam Malik berpendapat bahwa nikah dengan orang sakit tidak
boleh. Pendapat tersebut diambil dari fatwa Imam Malik sendiri bahwa
keduanya (suami istri) harus dipisahkan meskipun sudah sembuh. Abu
Hanifah dan imam Syafi’l memandang pernikahan tersebut dibolehkan
dan keduanya tidak perlu dipisahkan karena _pisah itu hukumnya

sunnabh.

8. Wanita yang Sedang Dil’an

Tidak halal bagi seorang laki-laki mengawini kembali bekas

istrinya yang sedang di Ian, karena apabila terjadi saling sumpah

melaknati (li'an) maka perempuan istrinya itu haram dinikahi untuk
selamanya. Allah berfirman dalam QS An Nur ayat 6-9:
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Artinya : “Dan orang-orang yang menuduh isterinya (berzina), padahal
mereka tidak ada mempunyaj saksi-saksi selain diri mereka sendiri, Maka
persaksian orang itu ialah empat kali bersumpah dengan nama Allah,
Sesungguhnya dia adalah termasuk orang-orang yang benar. Dan
(sumpah) yang kelima: bahwa la'nat Allah atasnya, Jika dia termasuk
orang-orang yang berdusta. Istrinya itu dihindarkan dari hukuman oleh
sumpahnya empat kali atas nama Allah Sesungguhnya suaminya itu
benar-benar termasuk orang-orang yang dusta. Dan (sumpah) yang
kelima: bahwa laknat Allah atasnya jika suaminya itu termasuk orang-
orang yang benar”.( QS An Nur ayat 6-9:)




9. Mengawini Wanita Lebih Dari Empat
Diharamkan seorang laki-laki mentkahi lebih dari empat orang
wanita dalam wakiu yang sama, karena seorang laki-laki tidak boleh
mempunyai istri lebih dari empat orang, berdasarkan firman Allah
dalam QS An Nisa ayat 3:
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Artinya : “Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-
hak) perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininya), Maka
kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi : dua, tiga atau empat.
Kemudian jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil, Maka (kawinilah)

seorang saja, atau budak-budak yang kamu miliki. yang demikian itu
adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya”.( QS An Nisa ayat 3:)

Diriwayatkan oleh Imam Malik dalam kitab Al Muwatta’nyadan
juga riwayat dari Imam Nasa’l juga Daruqutni: “Bahwa Nabi berkata
kepada Ghailan bin Umayyah at Tsagafi yang baru masuk Islam,
padahal ia punya sepuluh orang istri. Beliau bersabda kepadanya:
Pilihlah empat diantara mereka dan ceraikanlah lainnya”

Muwatil mengatakan: sesungguhnya Qais Bin Harits memiliki
delapan orang istri yang semuanya perempuan mereka, tetapi tatkala
turun ayat ini (poligami empat orang) Rasulullah menyuruhnya agar
menceraikan empat orang dan tetap mengambil empat lainnya.
Demikianlah menurut cerita Qais bin Harits.

10. Mengumpulkan Dua Orang Perempuan yang Bersaudara
Diharamkan memadu dua orang yang masih bersaudara baik

. saudara sekandung, saudara seayah maupun saudara sepersususan.

|
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Ketentuan mengenai larangan ini berdasarkan firman Allah dalam QS
An Nisa ayat 23
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Artinya : “Dan diharamkan kamu menghimpunkan (dalam
perkawinan) dua perempuan yang bersaudara, kecuali yang Telah terjadi
pada masa lampau’( QS An Nisa ayat 23)

Dan juga hadits dari Ibn ‘Abbas, dia berkata:*Rasulullah saw
melarang memadu seorang perempuan dengan bibi dari ayahnya atau
bibi dari ibunya. Sesungguhnya sekiranya kamu berbuat demikian
kamu memutuskan hubungan keluarga kamu”.

C. Tujuan Nikah

Sebelum lebih jauh membahas tujuan perikahan, maka perlu
untuk mejelaskan definisi daripada perkawinan atau nikah dimana
menurut bahasa ialah berkumpul dan bercampur. Menurut istilah syara’
(inilah yang digunakan menurut definisi Islam) ialah ijab dan gabul
(‘agad) yang menghalalkan persetubuhan antara lelaki dan perempuan
yang diucapkan oleh kata-kata yang menunjukkan nikah, menurut
peraturan yang ditentukan oleh Islam. Perkataan zawaj digunakan di
dalam al-Quran bermaksud pasangan dalam penggunaannya
perkataan ini bermaksud perkawinan Allah s.w.t. menjadikan manusia
itu berpasang-pasangan, menghalalkan perkawinan dan

mengharamkan zina.
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Adapun nikah menurut syari'at nikah juga berarti akad.
Sedangkan pengertian hubungan badan itu hanya metafora saja. Islam
adalah agama yang syumul (universal). Agama yang mencakup semua
sisi kehidupan. Tidak ada suatu masalah pun, dalam kehidupan ini,
yang tidak dijelaskan. Dan tidak ada satu pun masalah yang tidak
disentuh nilai Islam, walau masalah tersebut nampak kecil dan sepele.
itulah islam, agama yang memberi rahmat bagi sekalian alam. Dailam
masalah perkawinan, Islam telah berbicara banyak. Dari mulai
bagaimana mencari kriteria calon-calon pendamping hidup, hingga
bagaimana memperlakukannya kala resmi menjadi sang penyejuk hati.
Islam menuniunnya. Begitu pula Islam mengajarkan bagaimana
mewujudkan sebuah pesta pernikahan yang meriah, namun ietap
mendapatkan berkah dan tidak melanggar tuntunan sunnah Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam, begitu pula dengan pernikahan yang
sederhana namun tetap penuh dengan pesona. Melalui karya tulis
iimiah yang singkat ini insyaallah kami akan uraikan sekelumit tujuan

dan hikmah perkawinan menurut islam.

Pemikahan adalah sunnah karuniah yang apabila dilaksanakan
akan mendapat pahala tetapi apabila tidak dilakukan tidak
mendapatkan dosa tetapi dimakruhkan karna tidak mengikuti sunnah
rasul(Syaikh Kamil Muhammad ‘uwaidah).

Arti dari pernikahan di sini adalah bersatunya dua insan dengan
jenis berbeda yaitu laki-laki dan perempuan yang menjalin suatu ikatan
dengan perjanjian atau akad. Suatu pernikahan mempunyai fujuan yaitu
ingin membangun keluarga yang sakinah mawaddah warahmah serta
ingin mendapatkan keturunan yang salih dan salihah. Keturunan inilah
yang seialu didambakan oleh setiap orang yang sudah menikah karena
keturunan merupakan generasi bagi orang tuanya.”

Adapun tujuan daripada pernikahan diantaranya adalah sebagai

™ Ahmad Rafi Baihagi:2006)
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berikut:

1. Untuk memenuhi tuntutan naluri manusia yang asasi
Perkawinan adalah fitrah manusia, maka jalan yang sah
untuk memenuhi kebutuhan ini yaitu dengan agad nikah {melalui
jenjang perkawinan), bukan dengan cara yang amat kotor
menjijikan seperti cara-cara orang sekarang ini dengan berpacaran,
kumpul kebo, melacur, berzina, lesbi, homo, dan lain sebagainya
vang telah menyimpang dan diharamkan oleh Islam. Sasaran
utama dari disyari'atkannya perkawinan dalam Islam di antaranya
ialah untuk membentengi martabat manusia dari perbuatan kotor
dan keji , yang telah menurunkan dan meninabobokan martabat
manusia yang luhur. Islam memandang perkawinan dan
pembentukan keluarga sebagai sarana efefktif untuk memelihara
pemuda dan pemudi dari kerusakan, dan melindungi masyarakat
dari kekacauan. Rasuluilah Saw Bersabda :
Artinya: “Dari Ibnu Mas'ud , ia berkata : Rasulullah SAW
bersabda, “Hai para pemuda, barangsiapa diantara kamu
yang sudah mampu menikah, maka nikahlah, karena
sesungguhnya nikah ifu lebih dapat menundukkan
pandangan dan lebih dapat menjaga kemaluan. Dan
barangsiapa yang belum mampu, maka hendakiah ia
berpuasa, karena berpuasa itu baginya (menjadi)
pengekang syahwat.”
2. Untuk menegakkan rumah tangga vang Islami Dalam al-Quran
disebutkan bahwa Islam membenarkan adanya thalag (perceraian), jika
suami istri sudah tidak sanggup lagi menegakkan batas -batas Allah,
sebagaimana firman Allah dalam ayat berikut:

1% 2% 2 ~ a3 o + oz of B st ‘,o‘ .-’,}“/ﬁ
L%..gij.\:-b' i(..ﬁi}eq?j L)L’.o-g @J....‘i_gi u;ajﬂ./l .ﬂwtﬁsgfu)\.hll

2 Amir Syarifuddin: 2009
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Terjemahnya: “Thalaq (yang dapat dirujuki) dua kali, setelah itu
boleh rujuk lagi dengan cara ma’ruf atau menceraikan dengan cara yang
baik. Tidak halal bagi kamu mengambil kembali dari sesuatu yang telah
kamu berikan kepada mereka, kecuali kalau keduanya khawatir tidak akan
dapat menjalankan hukum-hukum Allah, maka tidak ada dosa atas
keduanya tentang bayaran yang diberikan oleh istri untuk menebus
dirinya. ltulah hukum-hukum Allah, maka janganiah kamu melanggarnya.
Barangsiapa yang melanggar hukum-hukum Allah mereka itulah orang-
orang yang dhalim”..( QS. Al-Baqarah:2/229)"

Yakni keduanya sudah tidak sanggup melaksanakan syari‘at Allah.
Dan dibenarkan rujuk (kembali nikah lagi) bila keduanya sanggup
menegakkan batas-batas Allah. Sebagaimana yang disebutkan dalam
surat al-Baqarah lanjutan ayat dj atas:

Terjermahnya: “Kemudian jika si suami menthalagnya (sesudah
thalag yang kedua), maka perempdan itu tidak halal lagi baginya hingga
dikawin dengan suami yang lain. Kemudian jika suami yang lain itu
menceraikannya, maka tidak ada dosa bagi keduanya (bekas suami yang
pertama dan istri) untuk kawin kembali, jika keduanya berpendapat akan
dapat menjalankan hukum-hukum Aliah. itulah hukum-hukum Allah,
diterangkannya kepada kaum yang (mau) mengetahui”. 7

Jadi tujuan yang luhur dari pernikahan adalah agar suami istr

™ Terjemah QS. Al-Baqarah:2/229
™ Kementrian Agama RI Terjemah QS. Al-Baqarah:2/230
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melaksanakan syarfat Islam dalam rumah tangganya. Hukum
ditegakkannya rumah tangga berdasarkan syari'at Islam adalah wajib.

3. Untuk meningkatkan ibadah kepada Allah

Menurut konsep Islam, hidup sepenuhnya untuk beribadah kepada
Allah dan berbuat baik képada sesama manusia. Dari sudut pandang ini,
rumah tangga adalah salah satu lahan subur bagi peribadatan dan amal
shalih di samping ibadah dan amal-amai shalih yang lain, sampai-sampai
menyetubuhi istri-pun termasuk ibadah (sedekah), sebagaimana sabda
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam: “Jika kalian bersetubuh dengan
istri-istri kalian termasuk sedekahl.” Mendengar sabda Rasululiah itu para
shahabat keheranan dan bertanya: “Wahai Rasulullah, seorang suami
yang memuaskan nafsu birahinya terhadap istrinya akan mendapat
pahala ?" Nabi shallallahu alaihi wa sallam menjawab: “Bagaimana
menurut kalian jika mereka (para suami) bersetubuh dengan selain
istrinya, bukankah mereka berdosa .? “Jawab para shahabat : “Ya, benar”.
Beliau bersabda lagi :
Artinya : “Begitu pula kalau mereka bersetubub dengan istrinya (di tempat
yang halal), mereka akan memperoleh pahalai™™

4. Untuk mencari keturunan yang shalih

Tujuan perkawinan di antaranya ialah untuk melestarikan dan
mengembangkan bani Adam, Allah berfirman:

Terjemahnya: "Allah telah menjadikan dari diri-diri kamu itu
pasangan suami istri dan menjadikan bagimu dari istri-istri kamu itu, anak-
anak dan cucu-cucu, dan memberimu rezeki yang baik-baik. Maka
mengapakah mereka beriman kepada yang bathil dan mengingkari nikmat
Aliah”,”®

 Hadits Shahih Riwayat Muslim, Ahmad dan Nasa'i

™ Kementrian Agama RI Terjemah: QS. An-Nahl:16/72
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Dan yang terpenting lagi dalam perkawinan bukan hanya sekedar
memperoleh anak, tetapi berusaha mencari dan membentuk generasi
yang berkualilas, yaitu mencari anak yang shalih dan bertagwa kepada
Aliah.Tentunya keturunan yang shalih tidak akan diperoleh melainkan
dengan pendidikan _Islam yang benar.

D. Hikmah Pernikahan
Allah s.w.t. berfirman:

550 15 s ) 19 gl 1T g 140 3l O T
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Terjemahnya: “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia
menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu
cenderung dan merasa fenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya
diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian
ifu benar-benar terdapat fanda-tanda bagi kaum yang berfikir."(Q.S. ar-
Ruum,21)”

Pernikahan menjadikan proses keberlangsungan hidup manusia di
dunia ini berlanjut, dari generasi ke generasi. Selain juga menjadi penyalur
nafsu birahi, melalui hubungan suami istri s;erta menghindarl godaan
syetan yang menjerumuskan.

Permnikahan juga berfungsi untuk mengatur hubungan laki-faki dan
perempuan berdasarkan pada asas saling menQIong dalam wilayah
kasih saying dan penghormatan muslimah berkewajiban untuk
mengerjakan tugas didalam rumah tangganya seperti mengatur rumah,
mendidik anak, dan menciptakan suasana yang menyenangkan. Supaya
suami dapat mengerjakan kewajibannya dengan baik untuk kepentingan
dunia dan akhirat. (Syaikh Kamil Muhammad, 1998).

™ Q.S. ar-Ruum, 21
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Adapun hikmah yang lain dalam pernikahannya itu yaitu:

1. Memelihara dan memperbanyak keturunan dengan terhormat, sehingga
dapat menjaga kelestarian hidup umat manusia.

2. Mampu menjaga suami istri terjerumus dalam perbuatan nista dan
mampu mengekang syahwat seta menahan pandangan dari sesuatu yang
diharamkan.

3. Mampu menenangkan dan menentramkan jiwa dengan cara duduk-
duduk dan bencrengkramah.

4. Naluri keibuan dan kebapakan akan saling melengkapi dalam
kehidupan rumah tangga bersama anak-anak.

5. Mampu membuat wanita melaksanakan tugasnya sesuai dengan tabiat
kewanitaan yang diciptakan.

6. Terbentuknya tali kekeluargaan dan silaturrahmi antar keluarga.

7. Melahirkan organisasi dengan pembagian tugas/tanggung jawab
terientu,serta melatih kemampuan bekerjasama. (Ahmad Rafi Baihagi:
¢ 2008).

Adapun Hikmah Pernikahan menurut Corrina Iskandar adalah
sebagai berikut:
1. Cara yang halal dan suci untuk menyalurkan nafsu syahwat melalui ini
selain lewat perzinahan, pelacuran, dan lain sebagainya yang dibenci
Allah dan amat merugikan.
2. Untuk memperoleh ketenangan hidup, kasih sayang dan ketenteraman.
3. Memelihara kesucian diri.
4. Melaksanakan tuntutan syariat.
5. Membuat keturunan yang berguna bagi agama, bangsa dan negara.
6. Sebagai media pendidikan.
7. Dapat mengeratkan silaturahim. (http://corrinabrillyandari.blogspot.

com/2013/ /pemnikahan-dalam-islam.html, diunduh tanggal, 26 Agustus
2015).
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Islam begitu teliti dalam menyediakan lingkungan yang sehat untuk
membesarkan anak-anak. Anak-anak yang dibesarkan tanpa orangtua
akan memudahkan untuk membuat sang anak terjerumus dalam kegiatan
tidak bermoral. Oleh karena itu, institusi kekeluargaan yang
direkomer{dasikan Islam terlihat tidak terialu sulit serta sesuai sebagai
petunjuk dan pedoman pada anak-anak.

Untuk mewujudkan kerjasama dan tanggungjawab yang baik dalam
membina rumah tangga, maka pemilihan calon pasangan Islam
mensyaratkan beberapa ciri bagi calon suami dan calon isteri yang
dituntut dalam Islam, yaitu:

1. Beriman & bertaqwa kepada Allah s.w.t

2. Bertanggungjawab terhadap semua benda memiliki akhlak-akhlak yang
terpuji

3. Berilmu agama agar dapat membimbing calon isteri dan anak-anak ke
jalan yang benar

4. Tidak berpenyakit yang berat seperti gila,AIDS dan sebagainya

5. Rajin bekerja untuk kebaikan rumahtangga seperti mencari rezeki yang
halal untuk kebahagiaan keluarga.
(http://icorrinabrillyandari.blogspot.com/2013/ 10/ pemikahan-daiam-
islam.himl, diunduh tanggal, 26 Agustus 2015).

E. Nikah Sir
1. Pengertian Hukum Nikah Siri

Nikah siri, biasa juga diistiiahkan dengan perkawinan siri, berasat
dari dua kata, yakni kata nikah atau perkawinan dan kata siri. Kata
*siri” berasal dari bahasa Arab “sirun” yang berarti rahasia, atau
sesuatu yang disembunyikan. Melalui akar kata ini, nikah siri diartikan
sebagai nikah yang dirahasiakan yang berbeda dengan nikah pada
umumnya yang dilakukan secara terang-terangan. Pendapat fugaha
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tentang nikah siri merujuk pada sumber hukum Islam itu sendiri. Dalam
hal ini, dapat dilihat dari dua sudut pandang. Pertama, dilihat dari
keberadaan saksi yang disepakati oleh fukaha sebagai salah satu rukun
nikah. Menurut fugaha pernikahan tidak sah tanpa dua saksi dan wali.
Karena terdapat hadis dari Aisyah ra yang diriwayatkan oleh Imam Daru
Quini dan Ibnu Hibban bahwa:

Je galayg Ag Wl Y

Artinya : “Tidaklah ada pernikahan melainkan dengan wali dan dua orang
saksi yang adiP.™

Dengan memasukkan saksi sebagai rukun nikah dapat ditafsirkan
bahwa fukaha tidak membenarkan nikah siri. Menurut imam Syafi't dua
orang saksi harus hadir dan menyaksikan secara langsung akad nikah’®
karena dalam suatu pernikahan peristiwa yang sangat penting adalah
pada saat akad nikah dilangsungkan, sehingga dua orang saksi harus
hadir pada saat terjadinya akad nikah. Landasan hukum imam Syafi'i
adalah hadis tentang tidak sahnya nikah, melainkan dengan wali dan dua
orang saksi vang adil yang keberadaan saksi dalam pernikahan
mencerminkan adanya unsur syiar yang harus dijalankan karena para
saksilah yang melihat secara langsung terjadinya akad pemikahan.
Disamping itu, kehadiran saksi dalam akad nikah memiliki maslahat bagi
kedua pasangan dan pihak keluarganya. Artinya, saksilah yang
mengetahui langsung sah tidaknya sebuah pernikahan. Oleh karena itu,
pendapat imam Syafi'i tentang keharusan adanya saksi di atas, relevan
untuk diterapkan pada masa sekarang.

Berdasarkan penelusuran terhadap literatur Figih islam pandangan
Fugaha tentang nikah siri atau pernikahan yang dilaksanakan secara

™ H.R. Fmam Daru Quini dan Ibnu Hibban
* Amir Syarifuddin, Garis-garis besar figih, (Bogor : Kencana, 2003), him. 81
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diam-diam dapat dilihat dari pendapat mereka mengenai rukun nikah.
Meskipun ada perbedaan pendapat menyangkut jumlah rukun nikah tetapi
jumhur fugaha, menyepakati bahwa dalam sebuah rukun nikah, di
samping harus adanya ijab dan qabui, serta calon suami dan istri, maka
harus dihadirkan juga saksi dalam nikah tersebut.

. Berkaitan dengan syarat saksi dalam pemikahan, Wahbah az-
Zuhaili telah menjabarkan secara detail tentang hal ini. la berpendapat
bahwa keempat mazhab telah bersepakat bahwa saksi merupakan syarat
untuk sahnya pernikahan, karena pernikahan tidak sah tanpa dua saksi
dan wali.

Selanjutnya, berkaitan dengan saksi dalam pernikahan, karena
beratnya tanggung jawab dan peran yang harus dipikul oleh saksi, maka
saksi hendaknya memiliki beberapa sifat tertentu:

5) Berakal, tidak sah orang gila bersaksi untuk akad nikah

6) Baligh, tidak sah persaksian anak kecil sekalipun sudah mumayyiz
(tamyiz).

7} Berbilang (lebih dari satu), akad nikah tidak akan terlaksana
dengan satu orang saksi saja.

8) Laki-laki, pernikahan tidak akan sah dengan satu orang saksi
perempuan. Demikian juga tidak sah dengan persaksian satu laki-
laki dan dua perempuan.

Dalam pernikahan syariat menganjurkan untuk mengumumkan
acara pernikahan dan mengundang masyarakat untuk melaksanakan
walimah. Sebagaimana hadis dari Aisyah ra., yang diriwayatkan oleh
Imam Timmidzi, lbnu Majah, dan Baihaqi: “Umumkanlah pemikahan dan
pukullah rebana”. Hadis dari Amir bin Abdullah bin Zubair, yang
diriwayatkan oleh imam Ahmad: *Umumkaniah pemikahan”. Kemudian
hadis lainnya juga, hadis dari Aisyah ra., yang diriwayatkan oleh Imam
Tirmidzi: *Umumkanlah pemnikahan, laksanakanlah di masjid dan pukullah
rebana serta hendaknya mengadakan acara walimah sekalipun hanya

dengan jamuan seekor kambing ".
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Dilihat dari adanya kesamaan pandangan antar fugaha tentang
pentingnya saksi dapat disimpulkan bahwa fugaha tidak membenarkan
nikah siri atau nikah secara diam- diam atau rahasia. Selain dilihat dari
keberadaan saksi, hal lain yang mendukung bahwa nikah siri tidak dapat
dibenarkan dalam ajaran Islam adalah adanya hadist- hadist Rasululizh
saw yang memerintahkan untuk mengumumkan pemikahan sebagaimana
hadits dari Aisyah ra., yang diriwayatkan oleh Imam Tirmidzi, lbnu Majah,
dan Baihaqi: *Umumkanlah pernikahan dan pukullah rebana’. Hadis dari
Amir bin Abdullah bin Zubair, yang diriwayatkan oleh imam Ahmad:
“Umurmkaniah pemikahan’. Kemudian hadis lainnya juga, hadis dari
Aisyah ra., yang diriwayatkan oleh Imam Tirmidzi: “Umumkaniah
pemnikahan, laksanakaniah di masjid dan pukullah rebana serta
hendaknya mengadakan acara walimah sekalipun hanya dengan jamuan
seekor kambing.

Disamping didasarkan pada hadist-hadist tersebut, praktek para
sahabat Rasuiullah saw., di antaranya Umar bin Khattab yang berkata
tentang hadis ini, “andai aku menikah secara rahasia, tentu aku di rajam”.
Dalam kasus lain sebagaimana diriwayatkan oleh Ilbnu Abi Syaibah,
bahwa ada seorang laki-laki melangsungkan perkawinannya secara diam-
diam, kemudian dilaporkan kepada Khalifah Umar bin Khattab seakan-
akan laki-laki tersebut telah berbuat zina, kemudian beliau menanyakan
kepada yang bersangkutan dan fernyata lelaki itu menikah dan memiliki
saksi, hanya saja tidak diumumkan secara luas. Menanggapi hal ini Umar
tidak menghukum laki-laki tersebut tetapi menyampaikan pernyataan:
“Publikasikan perkawinan ini dan lindungi oleh kehormatan.

Nikah siri tidak hanya di kenal pada zaman sekarang saja, tetapi
juga telah ada pada jaman sahabat. Istilah itu berasal dari sebuah ucapan
umar bin khattab pada saat member tahu, bahwa telah terjadi pernikahan
yang tidak dihadiri oleh saksi, kecuali hanya seorang laki-laki dan seorang
perempuan. Dalam suatu riwayat Masyhur, sahabat Umar bin Khattab r.a
menyatakan: “ini nikah siri, saya tidak membolehkannya, dan sekiranya
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saya mengetahui lebih dahulu, maka pasti akan saya rajam”.

Pengertian nikah siri dalam persepsi umar tersebut didasarkan oleh
padanya kasus perkawinan yang hanya menghadirkan seorang saksi laki-
laki dan seorang perempuan. Perkawinan semacam ini menurut umar
dipandang nikah siri. Ulama-ulama besar sesudahnya pun seperti Abu
Hanifah, Malik, dan Syafi'i bependapat bahwa nikah siri itu tidak boleh dan
jika itu terjadi harus di-fasakh (batal). Namun apabila saksi telah terpenuhi
tetapi dipesan oleh wali untuk merahasiakan perkawinan yang mereka
saksikan, para ulama berbeda pendapat. Imam Malik memandang bahwa
pernikahan yang dipesan untuk tidak di umumkan adalah sama dengan
pernikahan siri sehingga harus di-fasakh. Karena menurutnya yang
menjadi syarat mutlak sahnya perkawinan adalah pengumuman (fian).

Kenyataan bahwa dalam masyarakat kita masih sering terjadi nikah
siri. Namun yang dimaksud nikah siri dalam pengertian ini adalah nikah
| yang sah menurut agama, tetapi tidak sah menurut undang-undang
keragaman interpretasi mengenai nikah siri bermula dari adanya definisi
yang berbeda. Keragaman pendapat ini ternyata menimbulkan akibat
hukum yang berbeda pula. Dalam kitab bidayatul mujtahid, Ibnu Rusyd
mencoba mengklarifikasi pengertian nikah siri. Dengan mengutip
pandangan imam Malik yang dimaksud dengan nikah siri adalah
perkawinan yang mana pihak suami itu meminta kepada saksi yang
menyaksikannya itu untuk tidak mengumumkannya. Sedangkan Mahmud
Syaltut dalam kitabnya Al-Fatawa (Burhanudin S, 2010:17) menyatakan,
bahwa nikah siri merupakan nikah yang tidak menghadirkan saksi, tanpé
pengumuman, serta tanpa pencatatan resmi meskipun pasangan tetap
berlangsung dalam status pernikahan yang tersembunyi. Sedangkan
menurut ulama Malikiah, nikah siri adalah pernikahan yang tidak
dipublikasikan meskipun telah dipersaksikan. Namun dalam hal ni,
keberadaan saksi tetap dimintakan untuk tidak menyebarluaskan
pernikahan siri tersebut kepada halayak umum.

Istilah nikah siri yang berkembang selama ini sering juga disebut
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pernikehan dibawah tangan, yaitu bentuk pernikahan yang telah
memenuhi rukun dan syarat yang ditetapkan syari'at meskipun tanpa
dilakukan pencatatan secara resmi di Kantor Urusan Agama (KUA).
Meskipun nikah siri menurut pengertian ini memungkinkan sah secara
syari‘at, namun secara administrative pernikahan semacam tersebut tetap
tidak mendapatkan pengakuan dari pemerintah/penguasa. Karena itu
segala akibat yang timbul dari adanya pernikahan siri itu menjadi tidak
bisa diproses secara hukum.

Berdasarkan penjelasan tersebut, nampaknya lingkup pengertian
nikah siri dapat diihat dari berbagai macam sudut pandang.
Kecenderungan para fugaha memaknai nikah siri terkait dengan
ketidakhadiran saksi. Berbeda dengan pengertian yang berkembang
selama ini yang memaknai nikah siri hanya sebatas pernikahan yang
dilakukan tanpa sepengatahuan petugas pencatat nikah dari Kantor
Urusan Agama (KUA), sehingga tidak mempunyai bukti surat nikah.
Karena apabila yang dimaksud pernikahan siri itu meliputi nikah tanpa
menghadirkan saksi sebagai salah satu syarat rukun nikah, maka dengan
sendirinya pernikahan itu dapat dikatakan batal demi hukum. Akibatnya,
apabila nikah siri yang batal itu tetap dipaksakan sama artinya dengan
melegalkan perzinahan.

2. Hukum Nikah Siri

Nikah siri adalah; Nikah secara diam-diam, Kata siri berasal dari
bahasa arab, siri yang artinya rahasia atau diam-diam. menurut kamus
bahasa Indonesia adalah pernikahan hanya disaksikan oleh seorang
moding dan saksitidak melalui KUA menurut agama islam sudah sah,
namun nikah siri sebagai pernikahan yang tidak dicatat di KUA alias “nikah
di bawah tangan” keberadaan nikah dikatakan sah secara Agama, tapi
tidak sah menurut hukum positif yang berlaku (hukum negara).

. Ada juga pemahaman nikah siri adalah nikah tanpa wali pihak istri.
5‘ jika nikah siri tanpa wali begini, maka hukumnya tidak sah baik secara
agama maupu secara hukum negara.
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1. Hukum Nikah Siri Menurut Ulama.

Beberapa ulama juga mengeluarkan pendapatnya berdasarkan
ajaran-ajaran islam yang menjamin pada boleh atau tudaknya melakukan
nikah siri diantaranya:

a. Ulama Figih.

Mayoritas ulama ahli figih berpendapat bahwa hukum nikah siri
tidaklah sah. sebab perbuatan nikah siri tidak pernah di contohkan oieh
Nabi SAW. dan resikonya bisa menimbulkan fitnah dimasyarakat sebab
pernikahan tersebut dilakukan secara diam-diam.

b. Mazhab Syaei'iyah.

Menurut pendapat mazhab Syafi'iyah hukum pernikahan nikah siri
tidakiah sah. selain secara figih, terminologinya dianggap tidak sah, nikah
sifi juga disinyslir akan mampuh mengundang fitnah baik dari sisi laki-laki
maupun perempuan.

c. Mazhab Maliki.

Menurut mazhzb maliki, nikah siri didefinisikan sebagai pernikahan
atas pernikahan calon suami, dimana para saksi harus mempersksikannya
dari keluarganya dan orang lain. menurut mazhab maliki, hukumnya tidak
sah, pernikahan ini bisa dibatalkan. namun apabila keduanya telah
melakukan hubungan badan maka pelaku bisa memperoleh hukum rajam
(had) dengan di akui empat orang saksi.

d. Mazhab Hanafi.

Sebagaimana mazhab Syafi'i dan maliki, mazhab hanafi juga tidak
membolehkan pernikahan nikah siri ata nikah sembunyi-sembunyi tanpa
wali.

e. Mazhab Hambali.

Mazhab Hambali memiliki pendapat yang berbeda dengan yang
lain dari ketiga mazhab lainnya, mazhab hambali berpendapat bahwa
nikah siri yang dilakukan sesuai deengan syariat islam (memenuhi rukun
nikah) yakni dikerjakan tidak apa-apa apabila ditinggalkan mendapat
pahala.
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f. Khalifah Umar Bin Khattab.

Pada jaman kepemimpinan khalifah Umar Bin Khattab. beliau
pernah mengancam pasangan yang menikah siri dengan hukum cambuk.

3. Nikah Siri di Lihat dari Aturan Hukum lslam

Perkawinan dalam Hukum Islam merupakan bentuk ibadah kepada
Allah SWT, dalam hukum islam pelaksanaan perkawinan sangat berkaitan
dengan syarat dan rukun nikah.

Adapun syarat-syarat perkawinan adalah :

7. lzin dari wali si wanita.

Rasulullah SAW. bersabda: “Tidak ada pemikahan kecuali dengan
adanya wali. “ (HR. Abu Daud: 2085 , Tirmidzi: 1101 dan lbnu Majah
1879)

‘Wanita manapun yang menikah tanpa seizin walinya maka
nikahnya batal, nikahnya batal, nikahnya batal. Jika ia telah digauli maka
ifa berhak mendapatkan mahar, karena lelaki itu telah menghalalkan
kemaluannya. Jika terjadi pertengkaran di antara mereka, maka
penguasalah yang menjadi wali atas orang yang tidak memiliki wali.” (HR.
Abu Daud: 2083, Tirmdizi: 1101 dan Ibnu Majah: 1879).

Wanita manapun, hitam-putih, perawan-janda, miskin-kaya, tua-
muda, bila ingin menikah harus ada persetujuan dari walinya. Jika ia tetap
melangsungkan pernikahannya tanpa itu (walinya), maka nikahnya batal,
tidak sah. Meskipun pernikahannya di depan ka'bah, atau di hote! mewah.
Meskipun yang menghadiri pernikahannya para pejabat atau penjahat.

Lantas siapakah wali bagi seorang wanita itu? Bapaknya. Jika tak
ada, maka kakeknya. Jika tak ada, maka saudaranya yang laki-laki. Jika
tak ada, maka anak saudaranya tersebut. Jika tak ada, maka pamannya.
Jika tak ada, maka anak pamannya.

8.  Keridhaan si wanita sebelum pernikahan.

Rasulullah SAW. bersabda:“Tidakiah seorang janda dinikahi hingga
diminta pengakuannya dan tidaklah dinikahi seorang gadis hingga dimintai
izin. “Para shahabat bertanya, “Wahai Rasulullah apa tandanya kalau ia
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mengizinkan? “ Beliau menjawab, “Jika ia diam. * (HR. Bukhari: 5136 dan
Muslim: 1419)

Dari Ibnu Abbas Ra, bahwasanya seorang gadis datang kepada
Nabi SAW lalu menyebutkan bahwa bapaknya menikafikannya sedangkan
ia tidak menginginkannya. Maka beliaupun memberinya pilihan (untuk
meneruskan atau menghentikan pemikahannya itu) (HR. Abu Daud:
2096).

Siapapun yang memiliki wanita yang ada di bawah tanggungannya
(yaitu wali), apakah bapak, kakek, dan semisalnya, jilka hendak
menikahkan wanitanya tersebut, hendaknya meminta persetujuan darinya.
Jika ia menyetujuinya, makanya boleh dilanjutkan dengan pernikahan.
Jika ia menolak, maka tak boleh dilanjutkan dengan pernikahan. Kecuali
wanita yang belum dewasa (baligh), maka boleh menikahkannya
meskipun tidak mendapatkan persetujuan darinya.

Diantara dalil yang menunjukkan bolehnya tersebut, adaiah
pernikahan antara Nabi kita Muhammad SAW dengan Aisyah Ra. Abu
Bakar Ra. menikahkan putrinya tersebut yaitu Aisyah dengan Nabi
Muhammad SAW, tanpa meminta persetujuan dulu darinya dan ia ketika
itu belum baligh.

9. Adanya mahar (maskawin) yang diberikan kepada si wanita, baik
disebutkan mahar tersebut atau tidak disebutkan ketika akad nikah.
Allah SWT berfirman:
HAAEH ,jsmaawupglu&uuﬁswﬁm e 1 5

Terjemahannya: “Berilah mahar kepada wanita (vang kalian nikahi)
sebagai pemberian dengan penuh kerelaan. Kemudian Jjika mereka
menyerahkan kepada kalian sebagian dari mahar itu dengan senang hati,
maka makanlah (ambillah) pemberian itu (sebagai makanan) yang sedap
lagi baik akibatnya. “ (QS. An-Nisa: 4)
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Dalam suatu hadits disebutkan bahwa Rasulullah
SAW memerintahkan seorang shahabat miskin yang ingin menikah agar
menyerahkan mahar kepada calon pasangannya walaupun berupa cincin
dari besi.

10. Dihadiri oleh dua orang saksi.

Rasulullah SAW bersabda:“Tidak ada pernikahan kecuali dengan
adanya wali dan dua saksi yang adil. “ (Sunan Ad-Daruquthni @ 3/225
Kitabunnikah).

Adapun syarat untuk menjadi saksi di sini yaitu:
6. Berakal

Orang gila, setengah gila atau semisal dengannya, tidak bisa

menjadi saksi dalam pernikahan, meskipun ia telah berubah.
7. Baligh

Anak kecil yang belum baligh tidak bisa menjadi saksi pernikahan,
' secerdas apapun dia, meskipun lebih cerdas dibandingkan para
mahasiswa.

8. lIslam

Seorang ahlul kitab (Yahudi dan Nasrani) atau selain Ahlul kitab,
seperti Majusi, Hindu, Budha, dan lain-lain atau orang yang murtad dari
islam, atau mengaku beragama islam, tapi memifiki pemikiran kufur,
mereka semua tidak boleh menjadi saksi dalam pernikahan, ‘sesaleh’
apapun mereka dan sedermawan apapun, walaupun gemar membagi-
bagi beras dan mie.

9. Laki-laki

Seorang wanita tidak bisa menjadi saksi dalam pernikahan,
secantik apapun ia dan secerdas apapun dia, walaupun ia putrid
kecantikan dunia dan walaupun dia seorang professor.

10. Adil

Yang dimaksud adil disini adalah yang tidak nampak padanya
kefasikan. Karena itu orang yang terbiasa meminum khamr, terkenal
berbuat zina, mencuri dan berbagi kemungkaran lainnya, tidak berhak
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menjadi seorang saksi dalam pernikahan, walaupun punya backing di
kepolisian.
Adapun mengenai rukun nikah adalah:
5.  Adanya calon suami dengan syarat-syaratnya, yaitu:
e) Islam
f) Tidak di paksa
g) Bukan mahram calon isteri
h) Tidak sedang melaksanakan ibadah haji atau umroh
6. Calon isteri syarat-syaratnya, yaitu:
d) Islam
e) Bukan mahram calon suami
f) Tidak sedang melaksanakan ibadah haji atau umroh
Nabi SAW telah memberikan petunjuk sifat-sifat perempuan yang
baik, antara lain :
d} Wanita yang beragama dan menjalankannya
e) Wanita yang keturunannya orang yang mempunyai keturunan
yang baik
f) Wanita yang masih perawan
7.  Wali
Dari Abu Musa radliyallahu anhu, nabi Muhammad SAW bersabda:
“Tidaklah sah suatu pernikahan tanpa wali” (HR. Abu Daud). Wali yang
mendapat prioritas pertama diantara sekalian wali-wali yang ada adalah

\ ayah dari pengantin wanita. Kalau tidak ada barulah kakeknya (ayahnya
*' ayah), kemudian saudara lelaki seayah seibu atau seayah, kemudian
anak saudara lelaki. Sesudah itu barulah kerabat-kerabat terdekat yang
lainnya atau hakim. syarat-syarat menjadi wali, yaitu:

g) lIslam

h) Baligh (dewasa)

i) Berakal sehat

I Adil (tidak fasik )

k) Laki-laki; dan
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) Mempunyai hak untuk menjadi wali
8. Dua orang saksi

Rasululiah SAW bersabda: “Tidak sah suatu pernikahan tanpa
seorang wali dan dua orang saksi yang adil’ (HR. Ai-Baihagqi). Adapun
syarat-syaratnya:

g) Islam

h) Baligh (dewasa)

i) Berakal sehat

i) Adil (fasik)

k) Laki-laki; dan

i) Mengerti maksud agad nikah

11. {jab dan Qobul

ljab adalah perkataan dari wali pihak perempuan, sedangkan Qobul
adalah jawaban laki-laki dalam menerima ucapan wali perempuan.
' Diriwayatkan dalam sebuah hadist bahwa: Sahl bin Said berkata: “secrang
perempuan dating kepada Nabi SAW untuk menyerahkan dirinya, dia
berkata: “saya serahkan diriku kepadamu.” Laju ja berdirilama sekali
(untuk menanti). Kemudian seorang laki-laki berdiri dan berkata: “Wahai
Rasullullah kawinkanlah saya dengannya jika engkau tidak berhajat
padanya.” Lalu Rasullullah SAW bersabda: “Aku kawinkan engkau
kepadanya dengan mahar yang ada padamu.” (HR. Bukhari dan Muslim).
Hadist tersebut menerangkan bahwa Ras'uilullah SAW telah mengijabkan
seorang perempuan kepada Sahl dengan mahar atau mas ukawinnya ayat
Al-Quran dan Sahl menerimanya. Adapun Syarat-syarat ijab qobul
adalah:

e) Dengan kata nikah atau tazwij atau terjemahan

f) Ada persesuaian antara ijab dan gobul

g) Berturut-turut, artinya fjab qobul itu tidak terselang waktu yang

lama
h) Tidak memakai syarat yang dapat menghalangi kelangsungan

pernikahan
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12. Mahar

Mahar atau maskawin adalah perberian dari seorang laki-laki
kepada seorang perempuan baik berupa uang atau benda-benda yang
berharga yang disebabkan karena pernikahan diantara keduanya.
Pemberian mahar merupakan kewajiban bagi laki-laki yang menikahi
perempuan. Mahar ini tidak termasuk rukun nikah, sehingga jika pada
wakiu akad nikah tidak disebutkan mahar itu, maka akad nikah tetap sah.
Banyaknya mahar itu tidak dibatasi oleh syari'at islam, hanya menurut
kekuatan suami serta keridhaan isteri. Islam juga lebih menyukai mas
kawin yang mudah dan sederhana serta tidak berlebih-lebihan dalam
memintanya. Dari Ugbah bin Amir, Rasullullah SAW bersabda: “sebaik-
baik mahar adalah yang paling ringan.” (HR. Al-Hakim dan lbnu Majah)

Menurut Bapak Damang S.H (Dalam www.Negara Hukum.com)
perkawinan yang telah dilaksanakan menurut syarat dan rukun nikah
adalah perkawian yang sah. Sehingga lebih tepat kalau kita mengatakan
adalah perkawian sah yang tersembunyi. Oleh karena belum mendapat
pengakuan oleh pemerintah. Terlepas dari konsekuensi bahwa dengan
tidak adanya dampak hukum bagi salah satu pihak. Dengan tidak adanya
pencatatan, misainya istri tidak dapat memiliki kekuatan legitimasi untuk
mendapatkan nafkah dari suaminya jika suatu waktu terjadi perceraian.
Demikian halnya juga anak dari hasil perkawinan itu. Oleh negara dan
hukum positif kita menganggap tidak memiliki kekuatan pembuktian yang
sah sehingga sang anak dapat memperoleh warisan dari ayahnya. Karena
hukum dimana-mana memeriukan pembuktian yang otentik.

Menurut saya bahwa benar, jika kita mengkaji dan melihat lebih
dalam ternyata perkawinan yang sah menurut agama tidak cocok jika
dikatakan sebagai perkawina siri, karena telah memenuhi syarat sahnya
suatu perkawinan khususnya dalam undang-undang Nomor 1 Tahun 1974
dalam Pasal 2 ayat (1), hanya saja mereka tidak bisa melakukan
perbuatan hukum dikemudian hari mengenai harta serta terhadap anak-
{ anak mereka, karena perkawinan yang mereka lakukan tidak mempunyai
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kekuatan hukum atau akta yang otentik. Dan jika anak hasil dari
perkawinan siri itu adalah anak zina, berarti perkawinan siri adalah
perkawinan yang dilangsungkan oleh seorang laki-laki dan perempuan
tanpa menggunakan wali atau saksj yang dibenarkan oleh syariat islam.
Menurut para ulama mereka sepakat bahwa perkawinan jenis ini adalah
perkawinan yang tidak sah dan bahkan disamakan dengan perzinahan.

4. Sebab-Sebab Nikah Siri

Kebanyakan orang meyakini bahwa pernikahan sirih dipandang sah
menurut islam apabila telah memenuhi rukun dan Syaratnya, meskipun
pernikahan tersebut tidak di catatkan resmi. Begitu pula sebaliknya, suatu
perceraian di pandang sah apabila telah memenuhi rukun dan syarat-
syaratnya, meskipun perceraian itu dilakukan di luar siding pengadilan.
Akibat kenyataan tersebut, maka timbul semacam dualism hukum yang
berlaku di Negara Indonesia, yaitu dari saty sisi pernikahan harus
dicatatkan di kantor urusan agama (KUA), namun di sisi lain tanpa
dicatatkan pun ternyata tetap sah apabila memenuhi ketentuan syariat
agama.

4.  Zina Akibat Ber-Khalwat

Tidak semua orang memiliki kesiapan mental untuk menikah,
apalagi disebabkan oleh factor hubungan seksual di luar nikah {(Zina)
akibat pacaran (Khalwat) yang berkepanjangan. Rasa penyesalan atas
dosa yang telah dilakukan serta tuntutan tanggung jawab untuk
melanjutkan hubungan kasih sayang, terkadang memaksa sesecrang
untuk keluar dari kenyataan, meskipun dengan cara yang terkadang tidak
lazim, seperti melakukan pernikahan siri. Bagi seorang laki-laki pernikahan
dapat dijadikan sebagaijalan untuk membuktikan adanya kasih sayang
dan tuntutan rasa tanggung jawab dari seorang wanita yang baru
dikenalnya. Bahkan dengan janji-janji manis untuk menikah tersebut, tidak
sedikit wanita yang tergoda begitu saja untuk menyerahkan dirinya
kepada seorang laki-laki.
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Kenyataan menunjukan, bahwa nikah siri sering dijadikan media
bagi sepasang kekasih yang ber-khalwat untuk melegalkan perikatan.
Khalwat (pacaran) adalah perbuatan bersunyi-sunyi antara dua orang
mukallaf atau lebih berlainan jenis yang bukan muhrim tanpa ikatan
perkawinan. Karena itu menurut pandangan syariat, pacaran (khalwat)
hukumnya diharamkan. Adapun yang menjadi dasar hukum bahwa
khalwat hukumnya haram adalah QS. Al Isra : 32 yang artinya:

¥ - - PR giv » - -
Syt Emjw"_%é\SJﬁl‘;ﬁﬂIﬁﬁYj

Terjemahannya  “dan  janganlah kamu mendekati zina,
sesungguhnya zina itu adalah suatu perbuatan yang keji (fahisyah) dan
suatu jalan yang buruk”.( QS. Al Isra: 32)

5. Nikah Untuk Bercerai

Biasanya orang yang mempunyai niat menikah tetapi hanya un tuk
sementara waktu (bercerai), ada kecenderungan akan mengambil jalan
nikah siri. Trend nikah siri dijadikan sebagai pilihan, karena dinilai selain
lebih mudah, dari segi prosedur juga dapat membebaskan para pelakunya
dari beban hukum.

6. Poligami

Jika dikaitkan, poligami dapat mempunyai hubungan yang erat
dengan nikah siri, terutama ketika makna nikah siri dipahami sebagai
pernikahan yang sembunyi-sembunyi (tanpa sepengetahuan pemerintah
melalui pegawai pencatat nikah). Dikatakan berpoligami (ta’addud zaujat),
apabila seorang laki-laki menikah lebih dari satu oaring istri pada waktu
yang bersamaan.

Pengadilan dapat member izin kepada suami untuk beristri lebih dari
satu orang apabita dikehendaki oleh pihak-pihak yang bersangkutan. 1zin
dari peradilan agama dapat diberikan kepada seorang suami yang akan
berpoligami apabila berlaku ketentuan:

d) lIstri tidak dapat menjalankan kewajibannya sebagai seorang
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istri
e) Istri mendapat cacat badan atau penyakit yang tidak dapat
disembuhkan
f) istri tidak dapat melahirkan keturunan
Namun untuk dapat berpoligami syarat lain yang harus dipenuhi
adalah: '
4) Adanya persetujuan dari pihak istri, (baik secara lisan
maupun tertulis)
5) Adanya kepastian bahwa suami mampu menjamin
keperluan hidup istri-istri dan anak-anak mereka.

6) Adanya jaminan bahwa suami akan berlaku adil terhadap
istri-istri dan anak-anak mereka.

Berlakunya peraturan poligami yang mengharuskan adanya
persetujuan dari pihak istri yang mendapatkan pengesahan dari
' pengadilan agama, ternyata menyebabkan seseorang yang mempunyai
niat untuk poligami berusaha mengambil jalan pintas dengan
melangsungkan pernikahan secara siri. Melalui pernikahan ini, mereka
yakin akan mendapatkan kemudahan, disamping dapat menghindari dari
beban hukum yang mungkin diterimanya.

5. Dampak Nikah Siri
Dibawah ini merupakan dampak negatif nikah siri.

5. Tidak adanya ikatan hukum yang sah dan kuat antara suami dan
istri sehingga apabila terjadi penipuan dan kezaliman dapat
menyebabkan kerugian baik secara materi maupun non-materiil.

6. Wanita yang menikah secara siri tidak bisa menggugat cerai
suaminya sebab hak untuk melakukan talak ada pada suami.
Karena tidak adanya pencatatan dalam hukum, istri tidak bisa
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menuntut cerai terlebih apabila sang suami durhaka terhadap istri,
tidak mau menceraikan dan hanya ingin menzaliminya.

7. Anak yang nantinya dilahirkan dari nikah siri tidak memiliki
kejelasan dan tidak tercatat dalm lembaga pencatatan sipil. Hal ini
dapat merugikan sang istri dan anak terutama menyangkut
tanggung jawab suami bila suatu hari mereka ditinggalkan -atau
apabila suami meninggal dunia atau menjatuhkan talak serta anak
tidak berhak mendapat hak waris secara hukum.

8.  Pernikahan siri akan menyulitkan pengurusan administrasi negara
yang menyangkut keluarga contohnya KTP, Kartu Keluarga, SIM
dan akte kelahiran. Anak hasil pernikahan siri akan kesulitan untuk
mengurus akie kelahiran, sulit untuk masuk jenjang pendidikan
karena diperlukan surat-surat seperti akte kelahiran serta kesulitan
dalam mengurus ijazah.

Sebenarnya dalam Islam nikah siri atau pernikahan secara rahasia
dilarang oleh agama Islam sebab Islam melarang seorang wanita untuk
menikah tanpa sepengetahuan walinya. Hal ini didasarkan pada hadist
nabi yang disampaikan oleh Abu Musa ra; bahwasanya Rasulullah SAW
bersabda :

Ind Ay
Artinya : “Tidak sah suatu pernikahan tanpa seorang wali.”

Hadist diatas juga diperkuat dengan hadist yang diriwayatkan oleh
Aisyah ra, bahwasanya Rasululiah SAW pernah bersabda:

Jlls lealsid | Jll LealSs Jllaly alSs Led g 33 Gsbs 1283 5] sl Lo
Artinya : “Wanita mana pun yang menikah tanpa mendapat izin walinya,

maka pernikahannya batil; pernikahannya batil; pernikahannya
batil”.

Abu Hurayrah ra juga meriwayatkan sebuah hadits, bahwasanya
Rasulullah SAW bersabda:

Lot 77 5 55 (5T (o 31 3 (8 Ll gz 9 55 Y 81l 31 5all 2 5 56 Y
Artinya : “Seorang wanita tidak boleh menikahkan wanita lainnya. Seorang
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wanita juga tidak berhak menikahkan dirinya sendiri. Sebab,
sesungguhnya wanita pezina itu adalah (seorang wanita) yang
menikahkan dirinya sendiri”.

Berdasarkan beberapa hadist diatas, dapat ditarik kesimpulan
bahwa pernikahan tanpa wali adalah pernikahan yang bersifat batil.
Pernikahan siri merupakan perbuatan maksiat kepada Allah SWT dan
berhak mendapatkan sanksi di dunia. Hanya saja, belum ada ketentuan
syariat yang jelas tentang bentuk dan kadar sanksi bagi orang-orang yang
terlibat dalam pernikahan tanpa wali.

Oleh sebab itu, kasus pernikahan tanpa wali dan pelakunya boleh
dihukum. Seorang hakim boleh menetapkan sanksi penjara, pengasingan,
dan lain sebagainya kepada pelaku pernikahan tanpa wali.

Jika nikah siri yang dimaksud adalah nikah siri adalah nikah yang
tidak bersifat rahasia tetapi tidak dicatatkan pada lembaga pencatatan sipil
" hukumnya sah dalam islam. Hukum pernikahan sejenis ini sifatnya mubah
dan pelaku tidak wajib untuk dijatuhi hukuman ataupun sanksi. Pernikahan
yang memenuhi rukun seperti adanya wali, dua orang saksi dan ijab kabuil
dan telah memenuhi syarat- syarat akad nikah adalah sah secara agama
islam dan bukan merupakan perbuatan maksiat.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan Pembahasan yang telah penyusun kemukakan
di atas terdiri dari 4 bab tentang tinjauan Hukum Islam terhadap nikah siri
dan dampaknya pada masyarakat, maka penyusun dapat méngambi]
kesimpulan sebagai berikut:
1. Faktor-faktor masyarakat melakukan pernikahan siri adalah:
ketidakmampuan secara materi menyebabkan banyak masyarakat
mengambil jalan pintas untuk melakukan nikah siri karena pemahaman
masyarakat jika menikah secara prosedural membutuhkan biaya yang
sangat besar. disamping itu juga tingkat pengetahuan masyarakat tentang
nikah yang belum maksimal merupakan salah satu penyebabnya.
2. Dampak pernikahan siri terhadap masyarakat, ada dua yaitu dampak
positif dan dampak negatif adapun dampak positilya adalah: terhindar
dari perbuatan zina, mempunyai nilai ibadah, dan terhindar dari fitnah.,
sedangkan dampak negatifnya adalah, istri tidak diakui sebagai istri yang
sah, istri tidak berhak atas nafkah dan warisan, istri tidak berhak atas
harta gono-gini, anak tidak diakui sebagai anak yang sah, anak tidak
mempunyai akta kelahiran, anak tidak berhak atas biaya kehidupan,
pendidikan nafkah, dan harta warisan dari ayahnya walaupun dalam
pernikahan siri tersebut terdapat kemaslahatan, akan tetapi kemudaratan
yang dapat timbulkan dari pernikahan siri térsebut justru lebih banyak.
B. Saran

Untuk menimalisir terjadinysa pernikahan siri, Berdasarkan
penelitian yang penulis lakukan, maka seharusnya dilakukan langka-
langka sebagai berikut:
1. Pernikahan siri adalah pernikahan yang menurut Hukum lIslam adalah
sah, akan tetapi dalam prakteknya akan menimbulkan permasalahan yang
berkaitan dengan akibat dari perkawinan tersebut. Oleh karena itu,

pernikahan siri tetaplah hai:us diminimalisir bahkan harus di cegah karena
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bagaimanapun juga pernikahan siri tidak sah menurut Negara dan tidak
mempunyai kekuatan Hukum tetap berupa akta nikah karena tidak
dicatatkan kepada Pegawai Pencatat Nikah (PPN) dalam ha! ini adalah
Kantor Urusan Agama (KUA). Sehingga disarankan kepada para pelaku
nikah siri untuk melanjutkan ke pernikahan resmi dengan mencatatkanya
ke Kantor Urusan Agama (KUA), sedangkan bagi pihak i;ang akan
melangsungkan pernikahan seyogyanya pernikahan tersebut langsung
dilaksanakan berdasarkan hukum Agama dan hukum Negara, agar
pernikahan tersebut mempunyai kekuatan hukum.

2. Perlu adanya sosialisasi dari Pemerintah ataupun Pejabat yang
berwenang mengenai Undang-Undang Perkawinan No.1 Tahun 1974
tentang Perkawinan terutama mengenai keharusan mencatatkan setiap
pemnikahan ke Kantor Urusan Agama (KUA) pada semua masyarakat
madura khususnya masyarakat agar mereka mempunyai kesadaran
hukum dan bagi pejabat pemerintah untuk tidak mempersulit proses
pencatatan pernikahan serta bembiayaan nika untuk lebih diringankan
lagi.

3. Pembahasan ini masih dalam kerangka pemahaman yang sempit yang
tidak terlepas dari perubahan peradaban dan perkembangan zaman.
Sehingga kirannya tidak menutup kemungkinan bagi peneliti selanjutnya
untuk lebih memperluas pembahasannya sehingga dapat menghasilkan
sesuatu yang lebih memuaskan..
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